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ABSTRAK

Ayopanen merupakan aplikasi yang bergerak sebagai market place untuk
penjualan hasil pertanian. Ayopanen menjembatani antara petani sebagai penyedia
produk dan pembeli sebagai peminat produk. Petani yang biasanya melakukan
penjualan melalui jalur distribusi yang panjang sekarang hanya perlu melakukan
penjualan melaui aplikasi. Hal tersebut membuat petani mendapatkan keuntungan
lebih karena saluran distribusi yang lebih pendek dan pelanggan mendapatkan
keuntungan berupa harga yang lebih murah.

Solusi yang dibuat adalah membangun suatu aplikasi yang dapat digunakan
untuk mengelola data produk, mengelola data harga dan membuat laporan.
Dengan adanya fitur tersebut petani dapat memulai kegiatan transaksi dengan
lancar pada Ayopanen sehingga memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak
baik petani maupun pembeli. Pengelolaan data harga yang ada pada Ayopanen
merupakan pengelolaan data harga bawah dan atas untuk setiap produk. Harga
atas didapat dari harga pasar saat ini dan harga bawah diperoleh menggunakan 2
metode yaitu mark up pricing yang didapat setelah memasukkan harga pokok
produksi setiap produk penjualan dan stok yang ada pada Ayopanen.

Hasil uji coba dan evaluasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
aplikasi dapat menjadi alternatif petani dalam mengelola produk, memberikan
saran harga sebagai acuan dalam menentukan harga, kemudian dapat memberikan
laporan berupa laporan penjualan dan laporan rating produk

Kata kunci : aplikasi, ayopanen, mark up pricing
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Kebutuhan akan pangan bagi manusia merupakan kebutuhan utama yang
tidak dapat dihindarkan atau diganti dengan lainnya. Manusia memerlukan tenaga
dari makanan yang dikonsumsi untuk beraktifitas setiap harinya dan untuk
memenuhi gizi. Menurut survey yang dilakukan olenh FAO (Food and Agriculture
Organization of the United Nations) pada 2016, sebanyak 19.4 juta penduduk
Indonesia masih mengalami kelaparan. Penyebab utamanya karena kemiskinan
dan langkanya bahan makanan
Pertanian sebagai salah satu bidang usaha untuk menjaga ketersediaan
pangan melakukan berbagai kegiatan untuk mendistribusikan hasil pertanian
mereka, seperti dimulai dari petani saat panen, kemudian petani yang tugasnya
hanya menanam bibit dan mengelola pertanian tidak dapat menjual hasil pertanian
mereka secara langsung kepada pelanggan karena masalah jarak, waktu dan
kemampuan dalam menjual hasil pertanian mereka. Pendapatan bagi mereka yang
memiliki lahan sendiri didapat dari hasil pertanian yang mereka jual ke pemasok
atau distributor, sedangkan bagi mereka yang tidak memiliki lahan akan menerima
upah dari pemilik lahan. Kemudian distributor akan menyalurkan hasil pertanian
tersebut ke agen dan pedagang yang kemudian akan dijual pada pelanggan.
Perbandingan harga cabai rawit pada tingkat petani dan harga di pasar dapat

dilihat pada tabel 1.1 dibawah



Tabel 1.1 Perbandingan harga cabai tingkat petani dan pasar

Waktu Tingkat petani | Harga dipasar Prosentase

Juni 2016 3.000 12.000 300%
Feb 2017 30.000 120.000 300%
Februari 2017 30.000 160.000 433%
September 2017 6.000-8.000 20.000 150%-233%
Januari 2018 24.000 34.000 - 38.000 41%-58%

Maret 2018

40.000-50.000

60.000 — 90.000

50%-80%

Sumber : surabaya.tribunnews.com

Dapat dilihat dari tabel 1.1 bahwa petani berpotensi mendapatkan
keuntungan yang lebih besar jika petani dapat menjual produknya secara langsung
kepada konsumen daripada harus melewati distributor dan pegadang eceran.
Petani menentukan harga dilihat dari kondisi jumlah panen dan cuaca. Jika
kondisi panen banyak maka stok akan melimpah yang menyebabkan harga lebih
murah namun jika panen sedikit maka harga akan lebih tinggi. Kemudian faktor
cuaca berpengaruh pada biaya produksi cabai, menurut Direktur Jenderal
Hortikultural Kementrian Pertanian Spudnik Sujono, BEP (Break even poin) cabai
rawit pada musim kemarau adalah Rp. 12.000 sedangkan pada musim hujan Rp.
15.000 kemudian dengan risiko tanaman rusak maka biaya produksi ada di sekitar
Rp. 25.000 sampai Rp. 30.000.

Startup AyoPanen merupakan startup yang bergerak di bidang persediaan
pangan, mencakup beras, cabai, dll. Dibentuk pada awal tahun 2018, Startup ini

dibuat atas tingginya kebutuhan pokok masyarakat seperti cabai, namun harga



yang ditawarkan selalu mengalami kenaikan sedangkan dari sisi petani harga jual
hasil pertanian justru merugikan petani karena yang mereka jual ke distributor
terlalu murah. Segmentasi pasarnya adalah petani dan distributor sebagai penyedia
hasil pertanian, ibu rumah tangga dan rumah makan sederhana yang
membutuhkan bahan pokok makanan dengan harga yang terjangkau walaupun
pemesanan dalam skala kecil. Dalam 1 tahun ditargetkan dapat menjalin kerja
sama dengan 100 distributor di Indonesia dan memiliki 50.000 customer aktif.

Dengan adanya startup ini petani dapat langsung menjualkan produknya,
kemudian pembeli akan dapat membeli secara langsung produk yang dijual oleh
petani berupa hasil pertanian yang disediakan untuk pelanggan tanpa harus
melewati agen atau pedagang eceran. Saat ini masih belum ada sarana bagi petani
untuk dapat mengelola hasil pertaniannya. Pengelolaan hasil pertanian dibutuhkan
sebagai sarana yang menjembatani antara petani dengan startup AyoPanen. Untuk
dapat membuatnya diperlukan analisis kebutuhan dan perancangan sesuai dengan
kebutuhan sistem yang akan diimplementasikan.

Berdasarkan masalah pada startup AyoPanen yang telah dijelaskan di atas
maka diperlukan aplikasi pengelolaan hasil pertanian yang dapat digunakan untuk
mengelola produk beserta saran harga pada Ayopanen. Dengan adanya aplikasi ini
diharapkan dapat memudahkan petani dalam mengelola produk dan menentukan
harga jual produk sesuai dengan harga yang disarankan oleh Ayopanen.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan rumusan masalah yaitu
bagaimana merancang dan membangun aplikasi Ayopanen untuk pengelolaan

penyedia hasil pertanian ?



1.3 Batasan masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan batasan masalah dalam

tugas akhir ini yaitu :

1. Aplikasi yang digunakan berbasis web

2. Aplikasi yang dibuat tidak mencakup mengenai kegiatan penjualan dan
investasi

3. Tim pengembang sekaligus menjadi Scrum Master pada penelitian ini

4. Data untuk startup AyoPanen berasal dari Sidoarjo dan Jember

5. Hasil pertanian yang digunakan dalam sebagai uji coba adalah produk cabai

1.4  Tujuan

Dengan mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan tugas akhir ini adalah :

Menghasilkan aplikasi Ayopanen untuk pengelolaan penyedia hasil pertanian

1.5 Manfaat

Adapun manfaat yang akan didapat yaitu :

1.

2.

Bagi Startup

Mempermudah pengelolaan penyedia hasil pertanian

Bagi Petani

Mempermudah petani dalam memasarkan barang hasil pertanian pada startup

Ayopanen melalui website
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2.1 Sistem informasi
Sistem informasi adalah suatu kumpulan dari komponen yang saling
berhubungan yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyediakan
output dari suatu informasi untuk memenuhi kebutuhan bisnis (Satzinger, John,
Jackson, & Burd, 2012). Pengertian lain dari sistem informasi adalah gabungan
dari perangkat keras, perangkat lunak, manusia, jaringan computer, sumber data
serta kebijakan dan prosedur yang menyimpan, menerima, mengubah dan
menyebarkan informasi di perusahaan (O'Brien & Marakas, 2011).
Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan kumpulan dari
komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, manusia dan data
yang saling berhubungan untuk dapat mengelola informasi agar dapat digunakan

pada organisasi atau perusahaan.

2.2  Website

Website adalah suatu sistem yang berkaitan dengan dokumen digunakan
sebagai media untuk menampilkan teks, gambar, multimedia dan lainnya pada
jaringan internet (Sibero, 2011). Cara mengakses website yaitu dengan
menggunakan perangkat lunak yang disebut web browser. Web browser adalah
aplikasi yang menjalankan perintah dan skrip berbasis HTML dengan
menggunakan web engine. Beberapa contoh web browser yang popular saat ini

adalah Google Chrome, Mozilla Firefox dan Opera.



Terdapat 2 jenis website yaitu :
2.2.1 Website statis

Merupakan website yang bersifat tidak mudah diubah isinya oleh pengguna.
Untuk melakukan perubahan konten, user harus melakukan perubahan dengan
cara coding pada halaman website atau melakukan perubahan query pada
database.
2.2.2 Website dinamis

Merupakan website yang bersifat fleksibel, mudah diubah karena memiliki
fitur untuk melakukan perubahan konten oleh user secara langsung tanpa harus
melakukan perubahanan struktur kode website

Dapat disimpulkan bahwa website adalah satu atau lebih halaman yang saling
berhubungan menggunakan jaringan halaman yang dapat menampilkan informasi
berupa teks, gambar, video, suara, diagram dan tabel pada web browser baik itu

bersifat statis maupun dinamis

2.3 Aplikasi

Aplikasi adalah program yang ditulis dengan tujuan untuk melaksanakan
tugas-tugas yang diberikan oleh penggunanya (Pertiwi, 2011). Pemrosesan data
pada aplikasi telah ditentukan dalam batasan batasan tertentu (Nugroho, 2011).

Aplikasi yaitu perangkat lunak yang digunakan untuk membantu pemakai
komputer untuk melaksanakan pekerjaannya. Aplikasi dapat dibuat menggunakan
bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman digunakan agar pengguna lebih
mudah dalam membuat suatu aplikasi yang akan diterjemahkan ke dalam bahasa

mesin agar dapat diproses oleh komputer. Aplikasi beroperasi secara



terkomputerisasi yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman yang dibuat
untuk membantu pengambilan keputusan, mengolah data menjadi informasi,

maupun menyelesaikan masalah yang dihadapi.

2.4 Pertanian
Pertanian dalam arti luas dapat didefinisikan sebagai aktifitas yang
berhubungan dengan budidayadan pengelolaan tanaman dan hewan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia (Bukhori, 2014)
2.4.1 Siklus Pertanian
Siklus pertanian biasanya terbagi menjadi tiga tahapan utama (Deloitte, 2012),
yaitu :
1. Persiapan lahan
Pada tahap ini meliputi pemilihan lahan, pemilihan benih yang cocok,
musim pertanian, akses ke sumber pendanaan dan lain lain
2. Penanaman dan panen
Meliputi mulai dari persiapan lahan, penaburan benih, perawatan,
manajemen air dan kesuburan, mengatasi hama dan lain lain
3. Pasca panen
Tahapan pasca panen meliputi pemasaran, pengemasan, transportasi dan
lain sebagainya
25 SCRUM
Scrum merupakan model pengembangan sistem menggunakan agile
method, agile method sendiri adalah proses yang menerapkan siklus pendek yang

berulang, melibatkan pengguna untuk membangun, memprioritaskan, dan



memverifikasi kebutuhan. Pengembangan sistem menggunakan model scrum

cocok untuk pengembangan sistem yang memiliki banyak perubahan (Krisnanda,

2014). Gambar 2.1 berikut adalah proses dalam scrum

' Product Owner

Daily Scum
Meetng

()

SR

Product Sprint Spnat Shippable
Backlog Backlog Product
Increment

Gambar 2.1 Scrum Workflow

Customer requirement merupakan kebutuhan pengguna yang akan digunakan
untuk menyusun product backlog yang terdiri dari fitur yang akan digunakan pada
aplikasi. Setelah menyusun product backlog kemudian menyusun sprint backlog
yang berisi rencana bagaimana sprint akan dikerjakan, sprint dilakukan setelah
selesai menyusun sprint backlog yang kemudian akan menghasilkan product
backlog yang sudah selesai yang disebut increment
2.5.1 Artefak Scrum

Artefak Scrum merepresentasikan pekerjaan atau nilai, bertujuan untuk
menyediakan transparansi, dan kesempatan-kesempatan untuk peninjauan dan
adaptasi (Schwaber & Sutherland, 2013). Scrum memiliki beberapa artefak yaitu :
1. Product Backlog

Product Backlog adalah daftar terurut, dari setiap hal yang berkemungkinan

dibutuhkan di dalam produk, dan juga merupakan sumber utama, dari daftar



kebutuhan mengenai semua hal yang perlu dilakukan terhadap produk. Product
Owner bertanggung-jawab terhadap Product Backlog, termasuk isinya,
ketersediaannya, dan urutannya.

Pada awal pembuatannya, product backlog hanya berisi daftar kebutuhan dan
fitur yang dibutuhkan pada saat itu. Seiring dengan berkembangnya produk dan
lingkungan dimana produk tersebut berkembang maka isi dari product backlog
tersebut juga berubah. Produck backlog bersifat dinamis (Schwaber & Sutherland,
2013). Product backlog menjabarkan semua fitur, fungsi, kebutuhan,
penyempurnaan dan perbaikan terhadap produk di masa mendatang.

2. Sprint backlog

Sprint Backlog adalah sekumpulan item Product Backlog yang telah dipilih
untuk dikerjakan di Sprint, juga di dalamnya terdapat rencana untuk
mengembangkan produk dan merealisasikan Sprint Goal. Sprint backlog
menampilkan semua pekerjaan yang dibutuhkan untuk mencapai sprint goal yang
dibuat oleh tim pengembang. Tim pengembang dapat memodifikasi sprint backlog
sepanjang sprint berlangsung dan sprint backlog dapat berubah kapanpun juga
sepanjang sprint (Schwaber & Sutherland, 2013). Dengan bertambahnya
pekerjaan baru, maka tim pengembang dapat menambahkannya ke dalam sprint
backlog. Kemudian estimasi sisa pekerjaan juga diperbarui.

3. Sprint

Sprint merupakan sebuah batasan waktu selama satu bulan atau kurang dimana
increment yang selesai sudah dapat digunakan. Setiap sprint memiliki definisi
mengenai apa yang akan dikembangkan (Schwaber & Sutherland, 2013)

4. Increment
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Increment adalah gabungan dari semua item Product Backlog yang
diselesaikan pada Sprint berjalan dan nilai-nilai dari increment sprint sebelumnya.
Setiap pihak harus mengerti definisi “selesai” dari suatu increment, walaupun
definisi ini berbeda antar tim scrum. Setiap anggota harus memiliki pemahaman
yang sama mengenai pekerjaan yang harus mereka selesaikan guna memastikan
adanya transparansi. Saat definisi selesai telah ditetapkan untuk tim scrum
kemudian digunakan untuk memastikan apakah pekerjaan mengembangkan
increment
2.5.2 Ukuran Tim Scrum
Ukuran yang optimal pada tim scrum terdiri dari 5 hingga 9 orang, ukuran yang
cukup kecil untuk dapat berkoordinasi dengan cepat dan cukup besar untuk
menyelesaikan pekerjaan dalam sprint (Schwaber & Sutherland, 2013). Dari
semua anggota tim scrum tersebut harus mencakup perancang, analisis bisnis,
pengembang, penguiji, dan lain lain.

2.5.3 Kegiatan Scrum
Terdapat 4 kegiatan yang dilakukan pada scrum (Schwaber & Sutherland, 2013)
yaitu :

1. Sprint Planning

Merupakan rencana pekerjaan yang dilaksanakan di dalam Sprint,
perencanaan dibuat oleh seluruh anggota tim scrum. Sprint planning
dibatasi 8 jam untuk 1 hari pada sprint yang berdurasi 1 bulan.

2. Daily Scrum
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Merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari selama maksimal 15
menit. Dilakukan untuk mensinkronisasikan yang dilakukan oleh tim
scrum dan membuat rencana untuk 24 jam ke depan.
3. Sprint Review
Sprint review diadakan pada setiap akhir sprint untuk meninjau kembali
increment dan merubah product backlog bila diperlukan
4. Sprint Retrospective
Merupakan sebuah kesempatan bagi tim scrum untuk meninjau dirinya
sendiri dan digunakan untuk membuat perencanaan mengenai peningkatan
yang akan dilakukan pada sprint berikutnya
2.6  Distribusi
Distribusi adalah setiap rangkaian atau alur dari perusahaan atau individu
yang berpartisipasi dalaam aliran produk mulai dari produsen hingga pengguna
atau konsumen akhir (Cannon, William, Perreault, & McCarthy, 2008). Definisi
lain distribusi adalah sekelompok organisasi yang saling tergantung untuk
membantu membuat produk atau jasa tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi
olen konsumen atau pengguna bisnis (Kotler & Amstrong, Prinsip Prinsip
Pemasaran, 2008). Kemudian definisi lain distribusi adalah distribusi adalah
serangkaian organisasi yang terkait dalam semua kegiatan yang digunakan untuk
menyalurkan produk dan status pemiliknya dari produsen ke konsumen (Laksana,
2008). Dapat disimpulkan bahwa distribusi merupakan kegiatan yang

menjembatani antara produsen dan konsumen untuk menyalurkan suatu produk
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2.7 Unified Modeling language
Unified modeling language adalah set standar model dan notasi yang
ditetapkan oleh Object Management Group (OMG), suatu standar organisasi
untuk pengembangan sistem (Satzinger, Jackson, & Burd, 2011).
1. Diagram use case bisnis
Use case bisnis merupakan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan bisnis yang dilakukan oleh perusahaan
2. Use case diagram
Use case adalah aktifitas yang dilakukan oleh sistem berupa respon
terhadap permintaan pengguna serta hubungan antara aktor aktor
pengguna tersebut di dialam sistem (Satzinger, John, Jackson, & Burd,
2012).
3. Diagram activity
Diagram aktifitas adalah diagram yang menunjukkan alur kerja atau
aktifitas user secara berurutan.
4. Flow of even
Diagram yang menunjukkan urutan interaksi antara aktor dalam
mengoperasikan aplikasi
5. Sequence diagram
Merupakan diagram yang mendefinisikan aliran fungsionalitas dalam use
case diagram
6. Class diagram
Class diagram digunakan dalam visualisasi struktur kelas dari suatu

sistem.
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7. Statechart diagram
Diagram ini memperlihatkan state state pada sistem, memuat state,
transisi, event, serta aktifitas (Sulistyorini, 2009).

8. Component diagram
Diagram ini memperlihatkan organisasi serta kebergantungan pada
komponen komponen yang telah ada sebelumnya

9. Deployment diagram
Diagram ini memperlihatkan konfigurasi saat aplikasi dijalankan dengan
memuat  simpul-simpul  beserta komponen-komponen yang ada

didalamnya.

2.8 Standar Mutu Cabai
Menurut SNI No. 01-4480-1998, kriteria standar cabai segar yang baik yaitu
1. Keseregaman warna
Warna merupakan kualitas fisik yang dapat dengan mudah diamati.
Sebelum membeli cabai pelanggan akan mengamati warna
2. Keseragaman bentuk
Konsumen juga akan tertarik pada cabai yang memiliki bentuk yang
seragam
3. Keseregaman Ukuran
Keseragaman ukuran meliputi ukuran panjang buah dan garis tengah
pangkal

4. Kadar kotoran
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Produk cabai harus terhindar dari cemaran kotoran dan benda asing, tidak

termasuk pembungkus

Tingkat kerusakan buah

Tingkat kerusakan akan berpengaruh pada produk cabai yang dijual, oleh

karena itu tingkat kerusakan buah menjadi salah satu syarat mutu cabai

Nilai pada masing masing kriteria dapat dilihat pada gambar 2.2 dibawah

2.9

Jenis uji

Keseragaman Warna
Keseragaman Bentuk
Keseragaman Ukuran
a. Cabai Merah Besar

* Panjang buah
Garis tengah pangkal

b. Cabai Merah Keriting
* Panjang buah
Garis tengah pangkal
Kadar Kotoran
Tingkat Kerusakan & Busuk

a. Cabai Merah Besar
b. Cabai Merah Keriting

Satuan

Cm
Cm

Cm
Cm

R R

Mutu |

Merah 2 95

Seragam 98

12-14
1,5-1,7

12-17
1,2=15

Persyaratan

Mutu Il

Merah 295

Seragam 96

9-11
13-15

10-12
10-13

Gambar 2.2 Nilai kriteria cabai

Mark-up pricing

Mutu 11l
Merah 2 95

Seragam 95

<9
<13

<10
<10

Mark-up pricing adalah menambahkan mark-up standar pada biaya produk

tersebut (Kotler & Keller, Manajemen Pemasaran, 2007). Penetapan harga mark-

up hanya akan berhasil jika harga yang telah dinaikkan tersebut benar benar

menghasilkan tingkat penjualan yang diharapkan. Penetapan harga mark-up

populer karena beberapa alasan yaitu pertama, penjualan dapat menentukan biaya

jauh lebih mudah dibandingkan dengan melalui cara memperkirakan permintaan.

Kedua, banyak orang merasa bahwa penetapan harga dengan menambahkan biaya
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dianggap lebih adil bagi pembeli dan penjual, penjual tidak memanfaatkan
pembeli ketika permintaan pembeli dirasa mendesak dan penjual memperoleh

tingkat pengembalian yang adil
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ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada tahapan ini akan menjelaskan urutan langkah langkah yang akan diambil
dalam pengerjaan penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan menggunakan

metode scrum. Adapun beberapa tahapan penelitian yang dilakukan adalah seperti

pada gambar 3.1
Observasi dan
‘Wawancara
L3
Model Bisnis
Y

Customer leepu 5 :Jss'e
Requirement Case

Product

Backlog

Sprint
Planning

I Use Case Flow of Sequence Class
N System Event Diagram Diagram
C !
R State Chart Component || Deployment Desain Test
E Diagram Diagram Diagram Case
™M |Sprint (n) =
N
T

Gambar 3.1 Kerangka SCRUM

16
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Tim scrum yang terlibat dalam pengembangan sistem ini adalah :

1. Product owner : Tim Ayopanen

2. Tim pengembang : Wildan Harits

3. Scrum Master : Wildan Harits
3.1. Customer requirement

Pada tahap ini digunakan untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi pada
kebutuhan petani saat ini, identifikasi masalah saat ini diperoleh dari wawancara.
3.1.1 Hasil wawancara

Untuk mengidentifikasi masalah pada kebutuhan Ayopanen pada saat ini,
maka dilakukan wawancara kepada tim Ayopanen dan beberapa petani yang
dilakukan di Sidoarjo. Hasil wawancara dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Hasil wawancara

Narasumber Poin hasil wawancara

Tim Ayopanen 1. Tujuan dari Ayopanen adalah
memperpendek jalur  distribusi
penjualan dari petani ke konsumen
yang berguna untuk memberi
keuntungan kepada petani dan
konsumen

2. Keuntungan yang akan diperoleh
petani adalah  petani  dapat
menawarkan harga mereka sendiri
kepada konsumen

3. Keuntungan  yang  diperoleh
konsumen adalah harga yang lebih
rendah daripada pasar

4. Ayopanen belum memiliki sistem

agar petani dapat menjualkan
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Narasumber

Poin hasil wawancara

langsung produk mereka
Ayopanen belum memiliki sistem
pengelolaan  yang  membatasi
hanya petani yang dapat berjualan
Ayopanen belum memiliki sistem
pengelolaan agar memberi
informasi apa dan kapan tren
panen yang berguna  untuk
mempermudah  petani  dalam
memutuskan menanam produk apa
Ayopanen belum memiliki sistem
yang membatasi petani untuk tidak
memasukkan data secara langsung
yang menyebabkan data tidak
dapat dioleh terlebih dahulu

Petani

Petani  melakukan  penanaman
sesuai  kalender tanam yang
diperoleh dari  kelompok tani
masing masing. Namun saat ini
karena cuaca yang tidak menentu
menyebabkan petani tidak terlalu
menggunakan  kalender tanam
sebagai acuan tanam mereka

Bagi petani yang tidak masuk
dalam kelompok tani, maka
penanaman berdasarkan perkiraan
kondisi cuaca

Hasil pertanian yang telah dipanen
akan dibeli oleh pengepul atau
langsung dibeli oleh distributor

jika ada perjanjian sebelumnya
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Narasumber

Poin hasil wawancara

4.

10.

Petani menjualkan  produknya
sesuai harga yang ditawarkan
pengepul dan distributor

Petani terkadang tidak mengetahui
harga pasar saat ini

Petani mengatakan bahwa
pengepul dan distributor
menawarkan harga dengan alasan
bahwa jika harga lebih tinggi maka
pengepul tidak bisa menjualkannya
kembali

Pengepul  menawarkan  harga
sesuai kondisi stok pasar saat ini,
jika stok melimpah maka pengepul
akan menawarkan harga yang
rendah

Bagi  distributor yang akan
menjualkan kembali pada pasar,
pedoman harga yang ditawarkan
kepada petani adalah stok produk
dipasar saat ini, jika stok melimpah
maka distributor akan menawarkan
harga yang rendah

Bagi distributor yang membeli
produk untuk diolah menjadi
produk lain maka harga yang
ditawarkan sesuai dengan
perjanjian diawal jika jumlah dan
kualitas produk sesuai.

Petani  tidak  pernah  dapat

menentukan harga jual produknya
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Narasumber

Poin hasil wawancara

11.

12.

Petani menjualkan produknya pada
pengepul  kemudian  pengepul
terkadang menjualkan langsung
pada pasar dan terkadang

menjualkan kembali pada
distributor
Petani dapat memperoleh

keuntungan yang lebih jika petani
menjualkan langsung produknya
pada tetangga

Dari hasil wawancara diperoleh jalur distribusi yang dilakukan pada Ayopanen.

Jalur distribusi dapat dilihat pada gambar 3.2

Petam

Avopanen Konsumen
yop —

Gambar 3. 2 Jalur distribusi Ayopanen

Dari gambar 3.2 terlihat bahwa jalur distribusi yang digunakan oleh

Ayopanen adalah dari petani sebagai penyedia produk hasil pertanian, kemudian

melewati Ayopanen sebagai perantara antara petani dan konsumen kemudian

produk diterima oleh konsumen. Ayopanen dalam pasar berposisi sebagai

perantara antara petani dan konsumen sekaligus melakukan pengendalian harga

yang membantu petani agar harga disisi petani tetap tinggi.

3.1.2 Model bisnis

A. Business use case
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Dari hasil wawancara dapat dihasilkan sebuah dokumentasi alur kegiatan
yang terjadi saat ini. Tahap ini berfungsi untuk membantu pengembang dalam
memahami alur kegiatan bisnis yang dilakukan oleh petani dan hubungannya
dengan aktor. Berikut langkah langkah yang dilakukan untuk membuat business
use case.

1.  Mengidentifikasi business use case

Dalam business use case ini dapat diidentifikasikan menjadi yaitu
mendaftar, validasi petani, validasi produk, cek harga, cek prediksi panen,
pengelolaan data harga, mengelola produk. Business use case dapat dilihat pada

gambar 3.3

. ) ¢ Pengelolaan
( Ceknharga Validasi ﬂl‘i data harga

;
!

Cek prediksi
. panen

Mendaftar Mengelola

produk j

\
;

Validasi Membuat

produk j laporan har ,'-/

Gambar 3.3 Business use case

2. Mengidentifikasi business worker
Dalam business use case diagram ini, yang menjadi business worker adalah

admin. Business worker dapat dilihat pada gambar 3.4

Q@ O
AT

admin petugas survei

Gambar 3.4 Business worker
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3. Mengidentifikasi business actor
Dalam business use case diagram ini, yang menjadi business actor adalah

petani. Business actor dapat dilihat pada gambar 3.5

petani

Gambar 3.5 Business actor

4. Menggambarkan business use case diagram

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan proses yang terjadi pada
Ayopanen beserta hubungannya antar aktor satu dengan yang lain, sehingga dapat
digunakan untuk membantu pengembang dalam memahami bisnis yang terjadi

saat ini. Business use case diagram dapat dilihat pada gambar 3.6

uc J
Membuat
Cek harg @
Mendafta 7
< &/
% Mengelola A
> adr|'ni|n petugas survei

petani
Cek prediksi Validasi Pengelolaan
panen - roduk data harga

Gambar 3.6 business use case

Validasi pet
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Langkah selanjutnya adalah menggambarkan langkah langkah dalam aliran kerja ,
siapa yang bertanggung jawab dan objek yang digunakan untuk membantu
pengembang dalam memahami bisnis yang berjalan saat ini.

1. Mendaftar

Proses mendaftar ini dilakukan oleh petani untuk mendaftar pada Ayopanen.
Pendaftaran dimulai dari petani meminta formulit pendaftaran kemudian mengisi
kemudian admin akan menyimpan data tersebut dalam database. Activity diagram

mendaftar dapat dilihat pada gambar 3.6

act Activity Diagram mendaftar )

petani admin

memberi
formulit
pendaftaran

meminta
formulir
pendaftaran

menerima
formulir

mengisi
formulir

Data petani

memberik
an formulir

menerima
formulir

menyimpa
n formulir
pendaftara
n

Data petani

®

Gambar 3.7 Activity Diagram Pendaftaran Petani

2. Validasi petani
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Proses ini digunakan tim survei untuk melakukan validasi pada data petani yang
telah tersimpan. Admin dapat melakukan validasi atau menolak data pendaftaran

petani. Activity diagram validasi petani dapat dilihat pada gambar 3.8

act Activity Diagram validasi petani )

petugas survei

memeriks
a data
petani

AV

data petani

Data Tidak

sesuai

melakukan
validasi

N/

data petani

Gambar 3.8 Activity Diagram Validasi Petani
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3. Mengelola produk
Proses mengelola produk digunakan petani untuk mengelola produk pada saat
penanaman dan panen produk. Activity diagram mengelola produk dapat dilihat

pada gambar 3.9

act Activity Diagram mengelola produk )

Petani Admin

—
Melakukan
penanaman
produk

—

Memberi Menerima
data data
penanaman penanaman
produk produk

________ - - - - ] Data produk

melakukan S _I Data jenis produk |
panen

Melakukan Vlenerima
perbaruan pembaruan
data data

Menunggu

validasi -4 - -- - Dataproduk

produk

Gambar 3.9 Activity Diagram Mengelola Produk
4.  Validasi produk
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Proses ini digunakan oleh admin untuk melakukan validasi produk atau menolak

validasi produk. Activity diagram validasi produk dapat dilihat pada gambar 3.10

5.

act Activity Diagram validasi produk )

Petani

?

Memeriksa
g data produk J

\/
data produk
Data ]
Y sesuai N
,
Melakukan menolak
validasi I validasi

>

data produk |<_|

®

Gambar 3.10 Activity Diagram Validasi Produk

Pengelolaan data harga
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Proses ini digunakan oleh admin untuk mengelola data harga berupa harga atas
dan harga bawah produk. Harga atas merupakan harga atas yang diperoleh dari
hargapangan.id, sedangkan harga bawah diperoleh dengan menggunakan metode

yaitu mark up pricing. Activity diagram pengelolaan data dapat dilihat pada

gambar 3.11

act Activity Diagram pengelolaan data harga )

admin

mengambil
data harga dari
hargapangan.id

~—

)
mengelola data
harga sesuai
tanggal dan

kota

1

'
data harga

1

1

menentukan
harga bawah

produlc
menggunakan
mark up pricing

l
data harga
1
L}

menentukan
harga bawah

menggunaka
n peak load
pricing

'
data harga

Gambar 3.11 Activity Diagram Pengelolaan Harga
6. Cek harga
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Cek harga merupakan proses yang dilakukan oleh petani untuk mengetahui

informasi harga pasar saat ini. Cek harga akan menampilkan harga atas dan harga

bawah. Activity diagram cek harga dapat dilihat pada gambar 3.12

act Activity Diagram cek harga )

petani

admin

melakukan
cek harga

menerima

sesuai
tanggal dan
kota

Menerima

permintaan

cek harga

Y

data harga

\/
memberi
laporan
harga

laporan
harga

sesuai
tanggal dan
kota

Gambar 3.12 Activity Diagram Cek Harga

7.  Cek prediksi panen
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Cek prediksi panen digunakan oleh petani yang berguna sebagai bantuan acuan
petani dalam menentukan produk apa yang akan ditanam. Activity diagram cek

prediksi panen dapat dilihat pada gambar 3.13

act Activity Diagram cek prediksi panen )

petani admin

fr——
Meminta menerima

data tren permintaan
panen tren panen

—
memeriksa
produk yang
telah panen

dan akan

panen
, TSRS

\
data produk

membuat

menerima
laporan tren
panen

laporan tren
panen

Gambar 3.13 Activity Diagram Cek Prediksi Panen
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8. Membuat laporan harga
Laporan harga digunakan oleh admin untuk membuat rekapan data harga yang
dibuat berdasarkan tanggal dan kota yang diinginkan. Activity diagram membuat

laporan harga dapat dilihat pada gambar 3.14

-

admin

mencari
data harga

|
|
\/
data harga

|
|
\/

mengelomp
okkan data
harga
sesuai
tanggal dan
kota

membuat

laporan
harga

Gambar 3.14 Activity Diagram Membuat Laporan Harga
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5. Business entitas

Pada tahap ini, digambarkan entitas yang digunakan dalam sistem. Entitas
diperoleh dari objek pada activity diagram pada tahap sebelumnya. Terdapat 4
business entity yaitu data petani, data produk, data harga dan data penjualan.

Business entity ditunjukkan pada gambar 3.15

data produk

data harga

Data petani

Gambar 3.15 Business Entity

3.1.3 Identifikasi masalah

Dari hasil wawancara diperolen bahwa petani memiliki beberapa
permasalahan, yaitu penentuan waktu tanam dan produknya, keuntungan yang
tidak maksimal, kurangnya informasi harga pasar saat ini dan saluran distribusi
untuk menjualkan produknya langsung pada konsumen. Sedangkan Ayopanen
sendiri belum memiliki sistem yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang
diperlukan dalam melakukan pengelolaan.
3.1.4 Penentuan ruang lingkup

Dari hasil identifikasi masalah, yang dibahas pada penelitian ini adalah

menentukan waktu tanam dan produknya , keuntungan yang tidak maksimal yang
diperolen petani dan kurangnya informasi harga pasar saat ini. Sedangkan
masalah pada ayopanen adalah belum memiliki sistem pengelolaan produk, dan

validasi petani



3.1.5 Solusi

32

Solusi yang ditawarkan diperoleh setelah melakukan identifikasi masalah

dan menentukan kebutuhan kebutuhan yang diperlukan sehingga dapat memberi

jalan keluar dari alur kegiatan yang sudah ada. Berikut adalah masalah yang

diperoleh setelah melakukan identifikasi masalah dan solusi yang akan dibuat.

Tabel 3.2 Solusi

No

Masalah

Solusi

Belum ada sistem yang membantu petani
mengelola produk yang akan ditanam sehingga

harga produk tidak jatuh

Membuat sistem
pengelolaan produk yang
dapat memberi informasi
stok produk saat ini dan

masa mendatang

memvalidasi identitas petani sehingga yang

teregistrasi pada Ayopanen benar benar

berprofesi sebagai petani dan bukan sebagai

pengepul atau distributor

2 | Kurangnya informasi kepada petani tentang | Memberikan saran harga
harga pasar saat ini yang menyebabkan petani | pada  aplikasi  untuk
selalu  mengikuti penawaran harga dari | menentukan harga yang
pengepul maupun distributor optimal bagi petani jika

akan menjualkan
produknya langsung pada
konsumen

3 | Belum adanya sistem pada ayopanen yang | Membuat sistem dengan

melakukan validasi data
petani dengan melakukan

survei

3.2 Product Backlog

Pada product backlog berisi semua fitur, fungsi dan kebutuhan yang perlu

dibangun sesuai dengan solusi yang telah dibuat. Untuk mendapatkan item

product backlog yang sesuai, diperlukan langkah langkah sebagai berikut
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3.2.1 Analisis kebutuhan pengguna

Analisis kebutuhan pengguna digunakan untuk mengetahui fitur yang akan
dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil analisis kebutuhan pengguna
dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Analisis kebutuhan pengguna

Pengguna Kebutuhan fungsi
Petani 1. Mendapatkan informasi tren
panen
2. Mengelola produk
3. Mendapatkan informasi harga
Admin 1. Menginputkan data saran harga
2. Melakukan validasi produk
Tim Survei 1. Melakukan validasi petani

3.2.2 Ildentifikasi fitur

Proses identifikasi fitur dilakukan dengan melihat fitur fitur yang akan
dikerjakan pada use case system diagram sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Fitur yang akan dikerjakan dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Identifikasi fitur

No. | Pekerjaan Uraian

1 Membuat halaman admin Merupakan halaman yang akan
digunakan oleh admin untuk
melakukan validasi data diri petani
dan hasil pertanian yang akan

dijual

2 Login admin Fitur login digunakan oleh admin
untuk masuk ke halaman admin
dengan menggunakan username

dan password
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No.

Pekerjaan

Uraian

Membuat halaman penentuan saran

harga jual untuk petani

Merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk
mengisi dan mengubah daftar
harga produk pertanian pada

tingkat pasar setiap harinya.

Membuat halaman pengelolaan hasil

pertanian

Halaman ini digunakan oleh user
petani untuk mengelola hasil

pertanian yang mereka jual

Registrasi petani

Merupakan fitur untuk membuat
baru user petani. Digunakan saat
petani melakukan pendaftaran
pertama kali

Login petani

Merupakan halaman yang
digunakan oleh user petani untuk
masuk kedalam halaman
pengelolaan hasil pertanian. Fitur
login mewajibkan petani
memasukkan username dan

password dengan benar

Menambah produk

Merupakan fitur yang digunakan
oleh user petani untuk
menambahkan produk berupa
detail tanam yang akan mereka

jual pada startup Ayopanen

Ubah produk

Fitur untuk mengubah hasil tanam
menjadi panen hasil pertanian
yang sudah ditambahkan oleh

petani

Hapus produk

Fitur hapus produk digunakan
untuk menghapus produk yang
akan dijual oleh user petani
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No.

Pekerjaan

Uraian

10

Validasi oleh admin dan tim survei

Fitur ini digunakan oleh admin
untuk melakukan validasi hasil
pertanian yang akan dijual. Proses
ini digunakan untuk memastikan
bahwa produk yang dijual sudah
sesuai. Validasi juga dilakukan
oleh tim survei untuk memastikan

data petani

11

Membuat laporan

Laporan yang dihasilkan adalah
laporan produk jual, laporan

kualitas produk dan petani.

3.2.3 Analisis Sistem

Analisis sistem digunakan untuk mengetahui kebutuhan sistem dalam

membangun aplikasi Ayopanen untuk pengelolaan penyedia hasil pertanian.

Spesifikasi kebutuhan melibatkan perangkat keras dan perangkat lunak.

A.

Kebutuhan perangkat keras
1. Monitor 15 inci
2. Intel Core i3 5005u
3. 4GB RAM
4. Hardsisk 500GB
5. Mouse and Keyboard bebas
Kebutuhan perangkat lunak
1. 2 CPU cores
2. 4GB RAM

3. Router
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4. Hub/Switch

5. CD rom atau DVD rom

3.3 Sprint planning

Sesuai dengan solusi yang telah dirancang, maka hasil analisis kebutuhan
akan digambarkan pada use case system diagram. Use case system diagram
digunakan untuk menggambarkan interaksi proses dan aktor dari solusi sistem
yang dirancang. Berikut adalah langkah langkah untuk menghasilkan use case
system diagram :
A. Identifikasi use case

Proses identifikasi use case dilakukan dengan melakukan pemetaan

terhadap solusi yang dirancang. Use case yang dibuat ditunjukkan pada gambar
3.16

. . 4 . . Pengelalaan
Validasi M ngln petanl
Login admin Melikat data R L
harga yang petani

disarankan

Validasi Me mbusat Melihat tren
produk laporan panen

Gambar 3.16 Identifikasi Use Case System

Pengelalaan
data harga

B. Identifikasi aktor

Dalam tahap ini, aktor yang akan menggunakan aplikasi ini dibagi menjadi
2, yaitu petani sebagai penyedia produk dan admin yang melakukan validasi
terhadap data produk dan data petani. Aktor pada use case system diagram ini

dapat dilihat pada gambar 3.17
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AR

Admin petani tim survei

Gambar 3.17 Identifikasi Aktor

C. Menggambarkan use case system diagram
Dalam tahap ini, setelah mengidentifikasi use case dan aktornya kemudian
akan digambarkan pada use case system diagram. Use case pengelolaan penyedia

hasil pertanian pada Ayopanen dapat dilihat pada gambar 3.18

uc UseCase Diagram pengelolaan penyedia hasil pertanian )

Login petani
.
Validasi petani )----- e S ilt'”E [1 s L R B E e e
1 1 |
: ; Mendaftar
! etani

Petugas sgr:,eil L | L N 1/ Melihat data
<FincliCEe, J LESINGUAR> e am i hargayang
| Fengalalaan keinclyde>> J: _\isarankan
<<include>> _ _ _ _ _ data harga oo _lk_<mc_|u_ée>> <ginclude>> N____|
! ! yang | ' |
! ! disarankan t Bksinclude>> ’ !
I 1 1 | :
I |
% ' | |
N - Membuat ; !
Coginadminy ) fee -~ = === g~ - -~ &8 Japoran | '
: = petani
s t Melihat tren
: I panen
L !
<<|nc|yc1€

Pengelolaan
produk

Gambar 3.18 Use Case System Diagram

Dari fitur yang akan dikerjakan pada tabel , maka berikut adalah
pembagian waktu yang direncanakan dikerjakan pada sprint. Sprint planning
dapat dilihat pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Sprint Planning

No. | Detail pekerjaan Jam/ Jumlah | Total Sprint
hari hari ke
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No. | Detail pekerjaan Jam/ Jumlah | Total Sprint
hari hari ke
1 Membuat halaman admin 7 5 35 1
2 Login admin 7 3 21 1
3 Membuat halaman penentuan | 7 7 49 2
saran harga jual untuk petani
4 Membuat halaman user 7 5 35 3
5 Daftar baru user 7 2 14 3
6 Login user 7 2 14 3
7 Menambah produk 7 2 14 4
8 Ubah produk 7 2 14 4
9 Hapus produk 7 2 14 4
10 | Validasi oleh admin 7 5 35 5
11 | Membuat laporan 7 7 49 6
Total 42 Hari | 294 Jam
3.3.1 Sprint 1

A.  Sprint planning

Sprint 1 akan mengerjakan fitur no 1 dan 2 dengan waktu pengerjaan selama 6

hari, pengguna pada fitur yang akan dikerjakan pada sprint ini adalah admin.

Sprint planning 1 dapat dilihat pada tabel 3.6

Tabel 3.6 Sprint Planning 1

Prioritas Mendesak

Sprint ke 1

Tipe pengguna Admin

Fitur Membuat halaman admin, login admin

Detil pekerjaan
1.
2.

Membuat perancangan

Membuat desain test case
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3. Membuat halaman awal yang berisi dashboard admin dan halaman untuk
validasi
4. Membuat halaman dan fitur login yang dapat berjalan dengan baik

B.  Perancangan
1. Use case system

Pada tahap ini akan mengambil use case system yang telah dibuat pada
gambar kemudian dipisahkan menurut pekerjaan sprint yang akan dikerjakan pada
sprint ini. Use case system login admin pada sprint 1 dapat dilihat pada gambar

3.18

-

Admin

Gambar 3.19 Use Case system Login Admin

2. Flow of event
Proses ini digunakan oleh admin untuk masuk ke dalam aplikasi Ayopanen.
Flow of event login admin ditunjukkan pada tabel 3.7

Tabel 3.7 Flow of Event Login admin

Nama Use Case Login admin
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Kebutuhan Terkait Login digunakan oleh admin untuk melakukan validasi
produk dan validasi petani

Tujuan Digunakan admin agar dapat masuk ke dalam aplikasi

Prasyarat Memasukkan username dan password yang sudah

terdaftar

KondisiAkhir Sukses

Masuk ke halaman admin

KondisiAkhir Gagal Gagal login
Aktor Utama Admin
Aktor Sekunder -
Pemicu Admin membuka halaman login
Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem
1 Menginputkan
username dan
password
2 Menekan tombol 1. Sistem
login melakukan
autentikasi sesuai
database
2. Sistem
menampilkan
halaman admin
Alur Perluasan Langkah | Aksi Respon Sistem
1.1 Menginputkan

username dan

password yang tidak

sesuai
2.1 Menekan tombol 1. Sistem
login melakukan

autentikasi sesuai
database
2. Sistem

menampilkan gagal
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login

3. Sequence diagram

Pada tahap ini akan menggambarkan sequence diagram dari proses login
admin. Login admin dilakukan oleh admin dengan memasukkan username dan
password yang telah terdaftar pada database. Alur diagram dapat dilihat pada

gambar 3.20

sd Sequence Diagram login admin )

; Adlmin Login - Halaman admin ol DB Admin
1: Mengisi username dan pisgl_word() | : :
I I I
2:|Menekan tombol Igiip( : : :
3 login() »_L |
melakukan autentikagi()l

6: mengpilkan halaman admi

’

D‘T menampilkan pesgn gagal login()

’
s

| ’

|
|
Jika login admin gagal |
login |
I
I

Gambar 3.20 Sequence Diagram Login Admin

4.  Class diagram
Kelas pada proses login admin terdiri dari aktor admin, entity admin, form login

dan control login. Class diagram login admin dapat dilihat pada gambar 3.20
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‘ pkg
<<Aktor=> <<Boundary>>

Admin Formlogin
- id_admin : varchar - username : varchar
-username : varchar f———> - password : varchar
- password : varchar - btnlogin : button
- nama : varchar s e

+login() : void
+ getuser() : void
+ getPass() : void
<<Entity>>
Admin <<C0ntf0|>>
Login
-id_admin : varchar -
; - stslogin : boolean
- username : varchar
- password : varchar + autentikasi() : void
- Nama : varchar + menampilkan halaman admin() : void
+ statuslogin() : void + menamp!lkan pesan gagal lo_gm() ; _vond
+ menampilkan halaman petani() : void
Gambar 3. 21. Class Diagram Login Admin
5.  Desain test case

Desain uji coba pada login admin digunakan untuk menguji fungsi login sudah

berjalan sesuai keinginan. Desain uji coba dapat dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8 Desain Test Case Login Admin

Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan | Status
1 Login dengan | Username dan | Login berhasil
benar password yang
telah terdaftar
2 Login Memasukkan Login gagal

menggunakan

username
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username dan
password tidak

terdaftar

tanpa

password

3.3.2 Sprint 2

A.  Sprint planning

Sprint 2 akan mengerjakan fitur no 3 dengan waktu pengerjaan selama 7 hari,

pengguna pada fitur yang akan dikerjakan pada sprint ini adalah admin. Sprint

backlog pada tabel 3.9

Tabel 3.9 Sprint Planning Penentuan Harga Jual

Prioritas Mendesak
Sprint ke 2
Tipe pengguna Admin, petani

Fitur

Membuat halaman penentuan saran

harga jual untuk petani

Detail pekerjaan

1. Membuat perancangan

Membuat desain test case

2
3. Membuat halaman untuk pengelolaan data harga untuk admin
4

Membuat saran harga dengan menggunakan metode mark up pricing serta

harga terendah, tertinggi dan rata rata dari produk

5. Membuat halaman untuk menampilkan data hasil pengelolaan saran harga

B.  Perancangan

1. Use case system

Pada tahap ini akan mengambil use case system yang telah dibuat pada

gambar kemudian dipisahkan menurut pekerjaan sprint yang akan dikerjakan pada
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sprint ini. Use case system pengelolaan data harga yang disarankan dan melihat

data harga yang disarankan pada sprint 2 dapat dilihat pada gambar 3.22

i)
<<include>> data harga <<include>>

Melihat data
harga yang
disarankan

Pengelolaan <--

_____

I
|
;
% % <<inc|ﬂ1de>>
I
|
]
|
|

Admin V

Login petani

Gambar 3.22 Use Case System Pengelolaan Harga

2. Flow of event

Pada proses ini, terdapat 3 flow of event yaitu pengelolaan data harga atas,

pengelolaan data harga bawah menggunakan metode mark up pricing dan melihat

data harga yang disarankan . flow of event pengelolaan data harga atas digunakan

oleh admin setelah melakukan login admin. Flow of event pengelolaan data harga

atas dapat dilihat pada tabel 3.10

Tabel 3.10 Flow of Event Pengelolaan Harga Atas

Nama Use Case

Pengelolaan data harga atas

Kebutuhan Terkait Proses ini digunakan oleh admin untuk menginputkan
data harga atas untuk setiap produk

Tujuan Untuk mengisi data harga atas

Prasyarat Login admin

KondisiAkhir Sukses

Data harga berhasil diperbarui
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KondisiAkhir Gagal

Data harga gagal diperbarui

Aktor Utama Admin
Aktor Sekunder -
Pemicu Admin membuka halaman pengelolaan harga
Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem
1 Membuka halaman | Sistem menampilkan

input harga produk | halaman input harga

produk
2 Aktor memilih Sistem menampilkan
tanggal data harga pasar

sesuai lokasi dan

tanggal
3 Aktor memilih Sistem menampilkan
lokasi data harga pasar

sesuai lokasi dan

tanggal
4 Aktor menekan Sistem menyimpan
tombol simpan ke dalam database

Flow of event pengelolaan data harga bawah menggunakan metode mark

up pricing digunakan oleh admin setelah melakukan login admin. Flow of event

pengelolaan data harga menggunakan metode mark up pricing dapat dilihat pada

tabel 3.11

Tabel 3.11 Flow of Event Pengelolaan Harga Bawah

Nama Use Case

Pengelolaan data harga bawah metode mark up pricing

Kebutuhan Terkait Proses ini digunakan oleh admin untuk menginputkan
data harga bawah untuk setiap produk

Tujuan Untuk mengisi data harga bawah

Prasyarat Login admin

KondisiAkhir Sukses

Data harga berhasil diperbarui
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KondisiAkhir Gagal

Data harga gagal diperbarui

Aktor Utama Admin
Aktor Sekunder -
Pemicu Admin membuka halaman pengelolaan harga
Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem
1 Membuka halaman | Sistem
input harga bahan menampilkan
pokok halaman harga
bahan pokok
2 Mengisi harga Sistem menghitung
pokok produksi harga total harga
3 Mengisi 1. Sistem

keuntungan yang

diinginkan

menghitung jumlah
harga dalam rupiah
dan total harga

2. Sistem
menghitung dengan
metode mark up
pricing

3. Sistem
menampilkan harga

sesuai perhitungan

4 Menekan tombol Sistem menyimpan
simpan harga ke dalam
database
5 Aktor memilih

penggunaan harga

metode mark up
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Flow of event melihat data harga yang disarankan digunakan oleh petani

setelah melakukan login petani. Flow of event melihat data harga dapat dilihat

pada tabel 3.12

Tabel 3.12 Flow of Event Melihat Saran Harga

Nama Use Case

Melihat data harga yang disarankan

Kebutuhan Terkait Proses ini digunakan oleh petani untuk melihat data
harga yang sudah diinputkan oleh admin

Tujuan Sebagai referensi petani dalam menentukan harga jual

Prasyarat Login petani

KondisiAkhir Sukses Data harga terbuka

KondisiAkhir Gagal

Data harga gagal dibuka

Aktor Utama Petani
Aktor Sekunder F
Pemicu Petani membuka halaman pengelolaan harga
Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem
1 Aktor menentukan
tanggal
2 Aktor menentukan
lokasi
3 Aktor menekan Slstem

tombol tampilkan

menampilkan data
harga sesuai tanggal

dan lokasi
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3. Sequence diagram

Pada tahap ini akan menggambarkan sequence diagram dari proses
pengelolaan data harga atas, pengelolaan data harga bawah menggunakan metode
mark up pricing dan melihat data harga yang disarankan. Sequence diagram

pengelolaan data harga atas dapat dilihat pada gambar 3.23

sd Sequence Diagram pengelolaan data harga atas )

KO

- Admin Pengelolaan data harga : Control : Web sumber hargapangan id : DB harga

: membuka halaman data hargaQ |

2: Memilih tanggal()

|
|
|
|
3: request data harga() !

4: request data()

5: data harga()

le» — —[

enampilkan data harga()

7. Memilih lokasi()

|
8: request data harga() |
|

9: request data()

10: data harga()

s —

1. gnenampikan data harga(

12: Menekan tombol simpan()

13: simpan() |

I
I
|
I
|
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
14: Menyimpan ke dalam database() -
|

[
[
|
I
|
I
I
|
I
I
I
[
[
\
[

| |
| T |
| |
I I

Gambar 3.23 Sequence Diagram Pengelolaan data harga atas

Sequence diagram pengelolaan data harga bawah menggunakan metode mark up

pricing dapat dilihat pada gambar 3.23
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sd Sequence Diagram pengelolaan data harga bawah mark up )

: A(imin

[1: memilih tanggal, lokasi

2: menekan mastik

<an modal produksi ses

: Pengelolaan data harga

jénis produk()

3: request halaman pengelplaan harga mark up()

KO

: Pengelolaan harga mark up

: Control arga

| 5: Mengisi parameter harga jual produk()

|
6: Mengisi keuntungan yang diinginkan()
T

g

g

8: Meng|

9: Menekan tombol simpan()

|
|
|
|
|
|

4: @ggbuka halaman mark up

7. menghitung() B

|
|
|
|
|
»L
)

— — —

h
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

hitung ui]ggunakan metode marlk Up pricing()
4
10: simpan() .
11: Men| pnpan ke dalam ﬁt?base()

Gambar 3.24 Sequence Diagram Pengelolaan data harga bawah | mark up

Sequence diagram melihat data harga yang disarankan dapat dilihat pada gambar

3.25

sd Sequence Diagram melihat data harga )

Petani

| 1: Memilih tanggal()

2. Memilih lokasi()

Menekan tombol tampilkan

Pengelolaa? data harga

4: request data harga()

O

Control

L]
|
|
|
|
|
|
|

% wenamgllkan data harga(

|

5: request dal

8: Data harga()

: DB harga

O

DB Kota DB Jenis Produk

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

6: Data lokasi()

7. Data jen)ig produk()

|

Gambar 3.25 Melihat Saran Harga
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4.  Class diagram
Kelas pada proses pengelolaan data harga atas yang dilakukan admin dapat
digambarkan pada class diagram pengelolaan data harga seperti yang ditunjukkan

pada gambar 3.26

<<entity>>
Produk

- id_produk : varchar

- id_petani : varchar

- nama_produk : varchar
-id_jenis_produk : varchar

-harga: int <<entity>>
- deskripsi : varchar transaksi penjualan <<entity>>
- stok : int _id_transaksi * varchar detail transaksi
Bl Ehsgharchan -id_pelanggan : varchar - id_transaksi : varchar
jenisproduk / - kualitas : varchar Rl -|d_produk e
- id_jenis_produk : varchar :\tr%;kﬁiatteanam s - nama : varchar lK— - harga: int
- nama_produk : varchar = - alamat : varchar - jumlah : int

- waktu_panen : date

- kota : varchar

+ CekID() - perkiraan_waktu_panen : date -no_telp : varchar + getProduk()
+getiD() - perkiraan_hasil_panen : int _waktu® date
+ getNama() - luas_lahan : int - status : varchar
- Lokasi_lahan : varchar
+ getiD()
+ dataproduk() + gettotal()
<<entity>> <<control>>
Harga Kelola harga Pengelolaan data harga mark up
-tgl: date - sts_harga : boolean - hargajualproduk : int
-id_kota : varchar - sts_simpan : int ——— | -keuntungan:int
- l\']dJenls_‘[produ{\ varchar / + request data harga() - simpan : button
: h:;gz_g:via.r:n int + menampilkan data harga() + menghitung()
) p\l_ha?ga o + menyimpan pada database() + simpan()
+ cekHargal()
+ setPil()
+ getiota()
+ getJenis() <<Aktor>>
Admin
<<boundary>>
- Pengelolaan data harga -id_admin : varchar
web sumber hargapangan.id - username : varchar
A @ ‘\Olta va;char - password : varchar
i -tgl: varchar K— | - nama: varchar
- tgl_mulai : date - btnSimpan : int
- kota : varchar - btnMasukkan modal produksi : button + getiD()
- tal_akhir : date + getUser()
- provinsi : varchar + request data harga() + getNama()
- pasar : varchar +simpan()
- btncari : button
+ data harga()

Gambar 3.26 Class Diagram Pengelolaan Data Harga Atas

Kelas pada proses melihat data harga yang dilakukan admin dapat digambarkan

pada class diagram melihat data harga seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.26
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<<entity>>

<<Aktor=>
Petani

jenisproduk

-id_jenis_produk : varchar

<<control>>
Pengelolaan harga

- nama_produk : varchar

- statusHarga : boolean

+ CekiD()
+ getiD()

+ getNama()

+ request data harga sesuai tanggal dan lokasi()
+ Menampilkan data harga()

\

<<entity>>
Harga

-tgl: date

-id_kota: varchar

- id_jenis_produk : varchar
- harga_atas : int

- harga_bawah : int

- pil_harga: int

+ cekHarga()
+ setPil()

+ getKota()
+ getJenis()

- idpetani : varchar

- namapetani : varchar
- usrnmpetani : varchar
- pwdpetani : varchar

- nohppetani : varchar
- noktppetani : varchar
- ttlpetani : date

- alamatpetani : varchar
- id_kota : varchar

- kategori : varchar

- statusinvest : varchar

+ setNama)
+ setPass()
+ setHp()

+ setktp()

+ setTTL()
+ getiD()

+ getUser()
+ getPass()
+ getKota()

[

<<entity>>
Kota

- id_kota : varchar
- nama_kota : varchar

+ cekld()
+ getiD()
+ getKota()

<<boundary>>
Pengelolaan data harga

- tanggal : date
- lokasi : varchar

+request data harga()

+ request data harga sesuai tanggal dan lokasi()

Gambar 3. 27. Melihat Data Harga

5. Desain test case

Desain uji coba pada halaman kelola data harga digunakan untuk menguiji

fungsi pengelolaan data harga sudah berjalan sesuai keinginan. Desain uji coba

untuk kelola data harga dapat dilihat pada tabel 3.13

Tabel 3.13 Desain Test Case Pengelolaan data harga

Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang Status
diharapkan
3 Mengisi data harga | Angka Angka tampil
menggunakan
angka
4 Mengisi data harga | Huruf Huruf tidak
menggunakan huruf tampil
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Desain uji coba pada halaman input data harga digunakan untuk menguji

fungsi input harga sudah berjalan sesuai keinginan. Desain uji coba dapat dilihat

pada tabel 3.14

Tabel 3. 14. Desain Test Case Input Harga

menggunakan huruf

Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang Status
diharapkan
5 Mengisi data harga | Angka Angka tampil
menggunakan
angka
6 Mengisi data harga | Huruf Huruf tidak tampil

Desain uji coba pada halaman data harga digunakan untuk menguji fungsi

melihat data harga sudah berjalan sesuai keinginan. Desain uji coba dapat dilihat

pada tabel 3.15

Tabel 3.15 Desain Test Case Menampilkan data Harga

halaman data

tanggal hari ini

Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang Status
diharapkan
7 Melihat data harga | Membuka Data tampil sesuai

kota

harga dan kota petani
jika tersedia
8 Melihat data harga | Mengisi Data tampil jika
menggunakan tanggal tersedia
waktu hari kemarin | kemarin dan
salah satu
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Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang Status
diharapkan

9 Melihat data harga | Mengisi Muncul pesan
menggunakan tanggal bahwa data belum
waktu kemudian besok dan tersedia
hari salah satu

kota
3.3.3 Sprint 3

A.  Sprint planning

Sprint 3 akan mengerjakan fitur no 4, 5 dan 6 dengan waktu pengerjaan selama 9

hari, pengguna pada fitur yang akan dikerjakan pada sprint ini adalah petani.

Sprint backlog dapat dilihat pada tabel 3.16

Tabel 3.16 Sprint Planning Pendaftaran dan Login User

Prioritas Mendesak

Sprint ke 3

Tipe pengguna Petani

Fitur Membuat halaman user, daftar baru user dan login user

Detil pekerjaan
1.
2.
3.

Membuat perancangan

Membuat desain test case

Membuat halaman dan fitur untuk melakukan pendaftaran petani beserta
seluruh fungsinya dapat berjalan

Membuatkan halaman dan fitur untuk melakukan login bagi petani
beserta seluruh fungsinya dapat berjalan

Membuat fitur untuk melihat tren panen untuk membantu petani
menentukan apa yang akan ditanam

Membuat halaman bagi petani untuk melakukan penambahan produk
yang akan dikelola

Membuat tampilan yang akan ditampilkan saat petani telah melakukan
login
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B.  Perancangan
1. Use case system

Pada tahap ini akan mengambil use case system yang telah dibuat pada
gambar kemudian dipisahkan menurut pekerjaan sprint yang akan dikerjakan pada

sprint ini. Use case system pada sprint 3 dapat dilihat pada gambar 3.28

)

Login petani

etani petani

Melihat tren
anen

Gambar 3.28 Use Case System pendaftaran dan login user

2. Flow of event

Proses yang terdapat pada flow of event pada tahap ini dibagi menjadi 2 yaitu
login petani dan mendaftar petani. Flow of event login petani dapat dilihat pada
gambar. Flow of event pendaftaran petani dapat dilihat pada tabel 3.17

Tabel 3.17 Flow of event Pendaftaran Petani

Nama Use Case | Pendaftaran petani

Kebutuhan Proses ini digunakan petani untuk melakukan pendaftaran
Terkait pada Ayopanen, proses pendaftaran digunakan untuk
mendapatkan username dan password yang digunakan untuk

melakukan login
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Tujuan Untuk memenuhi syarat dan ketentuan dalam melakukan
proses transaksi pada Ayopanen
Prasyarat Melengkapi form yang sudah disediakan
KondisiAkhir Petani terdaftar
Sukses
KondisiAkhir Petani tidak terdaftar
Gagal
Aktor Utama Petani
Aktor Sekunder | -
Pemicu Membuka halaman pendaftaran petani
Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem
1 Memilih pilihan Menampilkan
melakukan pendaftaran halaman pengisian
petani form petani
2 Menginputkan data
sesuai dengan form yang
disediakan
3 Menekan tombol daftar Menyimpan ke dalam
database
Menampilkan pesan :
Petani berhasil
terdaftar
Alur Perluasan | Langkah | Aksi Respon Sistem
3.1 Mengisi data tidak Menampilkan pesan :

lengkap

Petani gagal terdaftar

Flow of event login petani digunakan oleh petani untuk masuk pada aplikasi

menggunakan username dan password yang telah terdaftar. Flow of event login

petani dapat dilihat pada tabel 3.18
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Tabel 3.18 Flow of event Login Petani

Nama Use Case

Login petani

Kebutuhan Login digunakan oleh petani untuk dapat masuk ke dalam

Terkait aplikasi yang kemudian dapat digunakan untuk melakukan
kegiatan pengelolaan produk

Tujuan Untuk memenuhi syarat dan ketentuan dalam melakukan
proses transaksi pada Ayopanen

Prasyarat Memasukkan username dan password yang sudah terdaftar

KondisiAkhir Masuk ke halaman admin

Sukses

KondisiAkhir Gagal login

Gagal

Aktor Utama Petani

Aktor Sekunder | -

Pemicu Petani membuka halaman login

Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem

1 Menginputkan username

dan password

2 Menekan tombol login

1. Sistem melakukan
autentikasi sesuai
database

2. Sistem
menampilkan halaman

petani

Alur Perluasan

Langkah | Aksi

Respon Sistem

1.1 Menginputkan username
dan password yang tidak

sesuai

2.1 Menekan tombol login

1. Sistem melakukan
autentikasi sesuai

database
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2. Sistem
menampilkan gagal

login

Flow of event melihat data tren panen digunakan oleh petani untuk mendapatkan

informasi tentang bagaimana stok dan prediksi panen yang akan dilakukan oleh

petani lain. Flow of event melihat data tren panen dapat dilihat pada tabel 3.19

Tabel 3.19 Flow of event Lihat tren Panen

Nama Use Case

Melihat tren panen

dashboard

Kebutuhan Data tren panen digunakan oleh petani untuk menentukan apa

Terkait yang akan ditanam oleh petani

Tujuan Untuk membantu petani menentukan apa dan kapan harus
melakukan penanaman dan panen untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal

Prasyarat Memasukkan username dan password yang sudah terdaftar

KondisiAkhir Masuk ke halaman petani

Sukses

KondisiAkhir -

Gagal

Aktor Utama Petani

Aktor Sekunder | -

Pemicu Petani sudah melakukan login

Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem
1 Membuka halaman Menampilkan

halaman dashboard
petani yang berisi tren

panen
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3. Sequence diagram
Pada tahap ini akan menggambarkan sequence diagram dari proses pendaftaran
petani dan login petani. Proses pendaftaran petani digambarkan pada flow of event

pendaftaran petani seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.29

sd Sequence Diagram pendaftaran petani )

A HO O 0

- Petani - form pendaftaran - Halaman Pendaftaran - Control - DB Petani

| I I I

1: Membuka halaman pendaftaran petani()

% E buka form pendafig

|

|

|

|

|

|

l |
4: Mengisi data petanu | |
|

|

|

|

|

|

|

|
|
5: Mendisi data petani tidak Iigg_l ap() Petani menginputkan I
Rt data tidak lengkap |
|
6. Menekan daftar(h | |
7:login() ’l
I
I 8.1 tnyimpan ke datal sIe()
T I
| I

nampilkan pesan : petani berhasil terdaftar()

I
|1_JO4\/IenampiII\an pesan LIetani gagal terdaftar()

-
-
-
-

L -7

[

I
; ; I L
Jika petani gagal | |
I |
I |

terdaftar

Gambar 3.29 Sequence Diagram Pendaftaran Petani

Flow of event login petani ditunjukkan pada gambar 3.30



59

sd Sequence Diagram login petani )

: Petani L?gm - halaman petani : ColntroI :DB ITetani
1: Mengisi username dan pagsword() |
|
enekan tombol logip[) |
|
|

melakukan autentikagy() |
|
I !
| 5: status login()
Jika login gagal
6: meIn ka halaman petani()
K

~

[

| « Menampilkan pegan gagal login()
| |

| |

|

| I i

I |

I I

I |

[ |
3: login() > N

I

I

I

I

I

Gambar 3.30 Sequence Diagram Login Petani

Flow of event melihat tren panen ditunjukkan pada gambar 3.31

sd Sequence Diagram melihat tren panen )

O HO

, Pe|tani - halaman petani

1: membuka dashboar,

O

- Control - DB Produk

I
I
|
‘|request data tren paneﬂL

3: refquest data tren *rlgn()
|
| : kta tren panen)
I
|
5: m[jimpilkan data tren pang
I
|

=

= |

Gambar 3.31 Sequence Diagram Lihat Tren Produk
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Class diagram
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Kelas yang digambarkan pada class diagram pada sprint ini adalah class untuk

login petani dan pendaftaran petani. Class diagram login petani ditunjukkan pada

gambar 3.32

<<Aktor>>
Petani

- idpetani : varchar

- namapetani : varchar
- usrnmpetani ; varchar
- pwdpetani : varchar

- nohppetani : varchar
- noktppetani : varchar
- ttipetani : date

- alamatpetani : varchar
- id_kota : varchar

- kategori : varchar

- statusinvest : varchar

Formlogin

- username : varchar

<<Aktor>>
Admin

-id_admin ; varchar
- username : varchar
- password : varchar
-nama : varchar

<<Boundary>> /

+getiD()
+getUser()
+ getNama()

+ g INGEN - password : varchar
+setPass() - btnlogin : button
+ setHp() .
+setKip() +login()
+sefTTL() \]/
: gg&()er() <<Contr.o|>>
+ getPass() Login
Hgaiatal) -sts_log: int
+ autentikasi()
<<entity>> + menampilkan halaman admin()
Petani +menampilkan pesan gagal login()

- idpetani : varchar

- namapetani : varchar
- usrnmpetani ; varchar
- pwdpetani : varchar

- nohppetani : varchar
- noktppetani : varchar
- ttipetani : date

- alamatpetani : varchar
-id_kota : varchar

- statusinvest : varchar
- kategori : varchar

+menampilkan halaman petani()

<<Entity>>
\ Admin

+ statuslogin()

-id_admin: varchar
- username : varchar
- password : varchar
-nama varchar

+ statuslogin()

Gambar 3.32 Class Diagram Login Petani
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pkg

<<boundary>>
pendaftaran petani

- btnBukaHalamanPendaftaran : button

<<Aktor>>
Petani

+ membukaFormPendaftaran()

- idpetani : varchar

- namapetani : varchar
- usrmpetani : varchar
- pwdpetani : varchar

- nohppetani : varchar
- noktppetani : varchar
- ttlpetani : date

- alamatpetani : varchar
-id_kota : varchar

- kategori : varchar

- statusinvest : varchar

A

<<control>>
daftar

- statusdaftar : boolean

+ menampilkan halaman pendaftaran petani()
+menyimpan dalam database()

+menampilkan pesan petani gagal terdaftar()
+menampilkan pesan petani berhasil terdaftar()

+ sethamal)
+ setPass()
+ setHp()

+ setkip()
+setTTL()

+ getiD()

+ getUser()
+ getPass()
+ getKota()

<<boundary>>

<<entity>>
Petani

form pendaftaran

\ - idpetani : varchar

- namapetani : varchar
- usrnmpetani : varchar
- pwdpetani : varchar

- nohppetani : varchar

- noktppetani : varchar

- ttlpetani : date

- alamatpetani : varchar
-id_kota : varchar
- kategori : varchar

- idpetani : varchar

- Nnamapetani : varchar
- usrnmpetani ; varchar
- pwdpetani : varchar

- nohppetani : varchar
- noktppetani : varchar
- ttlpetani ; date

- alamatpetani : varchar
-id_kota : varchar

- statusinvest : varchar
- kategori : varchar

+login()

+ statuslogin()

Gambar 3.33 Class Diagram Pendaftaran Petani

Class diagram yang menggambarkan kelas dari proses melihat tren panen

ditunjukkan pada gambar 3.34



==pAktor==
Petani

- idpetani : varchar

- namapetani : varchar
- usrnmpetani :varchar
- pwdpetani : varchar

- nohppetani :varchar
- noktppetani varchar
- ttipetani : date

- alamatpetani : varchar
- id_kota :varchar

- kategori : varchar

- statusinvest : varchar

+ getlser( : void
+ getPass()  void
+ gethaman : void

Halaman petani
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==gnfity==
Produk

- id_produk :varchar

- id_petani: varchar

- nama_produlk :varchar

- id_jenis_produk :varchar

- harga:int

- deskripsi: varchar

- stok :int

- status ;varchar

- kualitas :varchar

-1gl . date

-walktu_panen : date

- perkiraan_hasil_panen : int
- walktu_tanam : date

- luas_lahan :int

- perkiraan_waltu_panen : date
- Lokasi_lahan : varchar

+ dataproduk() ; vaoid

- tolf) : varchar
- nama :varchar
- jurmlah : int

Control

- kumpulTagl : varchar

+ request data tren panen() : void

+ request data tren panen() ; void

+ menampilkan data tren panen( ; vaid

Gambar 3.34 Class diagram Melihat tren panen

5. Desain test case

Desain uji coba form pendaftaran petani digunakan untuk menguji proses

pendaftaran petani apakah sudah berjalan sesuai keinginan. Desain uji coba login

dapat dilihat pada tabel 3.20

Tabel 3.20 Desain test case Pendaftaran Petani

Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang Status
diharapkan
10 Melakukan Mengisi form | Daftar berhasil
pendaftaran petani | pendaftaran
petani
11 Melakukan Mengisi form | Muncul pesan
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Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang Status
diharapkan
pendaftaran tidak lengkap | harap mengisi
menggunakan data data secara
yang tidak lengkap lengkap

Desain uji coba login digunakan untuk menguji apakah proses login sudah

berjalan sesuai keinginan. Desain uji coba login dapat dilihat pada tabel 3.21

Tabel 3.21 Desain test case Login petani

Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang Status
diharapkan
12 Login dengan Username Login berhasil
benar dan password | dan mengarahkan
yang telah ke halaman petani
terdaftar
13 Login dengan Username Muncul pesan
username atau dan password | username /
password yang salah password salah
tidak sesuai
3.3.4 Sprint 4

A.  Sprint planning

Sprint 4 akan mengerjakan fitur no 7, 8 dan 9 dengan waktu pengerjaan selama 6
hari, pengguna pada fitur yang akan dikerjakan pada sprint ini adalah petani.
Sprint backlog dapat dilihat pada tabel 3.22

Tabel 3.22 Sprint Planning pengelolaan Produk

Prioritas Mendesak
Sprint ke 4
Tipe pengguna Petani
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Fitur Menambah produk, ubah produk dan hapus produk

Detil pekerjaan

1. Membuat perancangan

2. Membuat test case

3. Membuat halaman dan fitur untuk melakukan penambahan produk
berupa masukkan waktu tanam, nama produk, kategori produk dan
informasi pendukung lainnya

4. Membuat fitur untuk melakukan panen dari produk yang telah ditanam
sebelumnya

5. Membuat fitur mengubah data produk yang telah dipanen

6. Membuat fungsi untuk menghapus produk yang dikelola

B. Perancangan
1. Use case system

Pada tahap ini akan mengambil use case system yang telah dibuat pada
gambar kemudian dipisahkan menurut pekerjaan sprint yang akan dikerjakan pada

sprint ini. Use case system pada sprint 4 dapat dilihat pada gambar 3.35

ry

Login petani

<<inc|L:1de>>

Pengelolaan
produk
petani

Gambar 3.35 Use Case system pengelolaan produk dan login petani

2. Flow of event
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Pada tahap ini berisi flow of event dari pengelolaan produk yang berisi alur

pengelolaan produk pada Ayopanen seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.23

Tabel 3.23 Flow of Event Pengelolaan Produk

Nama Use Case

Pengelolaan produk

Kebutuhan Terkait

Proses ini digunakan oleh petani untuk mengelola

produk mulai dari tanam hingga panen

Tujuan Untuk mempermudah petani dalam kegiatan kelola
produk
Prasyarat Login petani

KondisiAkhir Sukses

Data berhasil divalidasi

KondisiAkhir Gagal

Aktor Utama Petani

Aktor Sekunder -

Pemicu Petani membuka halaman pengelolaan produk
Alur Utama Langkah | Aksi Sistem Respon

1 Aktor menekan Sistem menampilkan

tombol tambah halaman form untuk
untuk mengelola mengisi data produk

produk baru

2 Aktor menekan Sistem menyimpan

tombol simpan dalam database

3 Aktor memilih

Sistem menampilkan
produk yang perkiraan waktu

diinginkan panen, jumlah
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panen, sisa jumlah
hari panen dan
tombol panen jika
sisa hari panen

kurang dari 10 hari

4 Aktor menekan Sistem menampilkan
tombol panen halaman untuk
mengisi form
produk yang telah
dipanen
5 Aktor mengisi form
6 Aktor menekan Sistem menyimpan
tombol simpan dalam database
kemudian
menampilkan
halaman kelola
produk
Alur Perluasan Langkah | Aksi
3.1 Aktor memilih Sistem menampilkan

produk

perkiraan waktu
panen, jumlah
panen, sisa jJumlah
hari panen dan

tombol panen tidak
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dapat ditekan jika
sisa hari panen lebih

dari 10 hari

3. Sequence diagram
Pada tahap ini akan menggambarkan sequence diagram dari proses kelola produk.
Kelola produk dilakukan oleh petani mulai dari penanaman hingga ke panen untuk

kemudian dapat dijualkan pada Ayopanen. Sequence diagram dapat dilihat pada

gambar 3.35
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sd Sequence Diagram kelola produk )

LONN. O] KO

Petani Pengelolaan produk tambah produk detallltanam : Edit ;laroduk Control DB Troduk
| | |
|
|

1&menekantomboltamb ( :
| 2:request i tambah produk()
|
|
|

3: mengmpilkan halaman tambah produk()

4: mengisi Pata produk() |
|

5. mengisi data pr&duk tidak lengkap()
t ==

- —— —I

mengisi data produk

| 1 tidak lengkap

6. menekan tgmbol simpan()

|

|

|

|

|

|

|

| | 7: simpan() |
I I
|

g

|
|
|
|
|
|
|
|
| |
| |
| |
I |
| |
| |
|
|
|
|
|
|
|

I
T | |
| | 8 menarlnpylkan pesan data belum len: Vkap()
1 | i ket |
| | [ e |
| | - | |
| | |ika data belum lengkap D | |
| | | | 9: me| jmpan dalam datgbgse()
| | | |
| | 0: menampilkan halamah pengelolaan produk() | |
I 11: Memilh produk(), : : : :
| | | + |
| " | | |
4 12 request?ata produk() | | |
| | | |
| | | | |
| | | | 13: request data proguil()
| U | | | ‘
| | | | | data produk()
|
: : | ! 15. menampilkan daka produk() J
t
| 16 menekan tombol panen() | i |
| | | |
| | |
| | 17: request data produk() |
| | | |
| | | | |
| | | | 1 I
| | | |
| | | T |
| | | | | : data produk()
| | | | |
| | | | 20 Mgﬁmplll\an form proq k()
I | | | M
| | 21: Mengigi form() | [
t f t
| | | U - |
| 22: menekan tonhbol simpan() | s | | |
: : : 23 simpan() E :
| | | 24: mgnyimpan dalam dajgbjase()
| | |
| | |
| | |
| | |
| | |

il
| T |
|
|

Gambar 3.36 Sequence Diagram Pengelolaan Produk

4.  Class diagram
Kelas yang akan digunakan pada sprint ini adalah kelas kelola produk. Class

diagram kelola produk dapat dilihat pada gambar 3.37
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<<boundary>>
Tambah produk

- nama_produk : varchar
- id_jenis_produk : varchar
- harga: int

- deskripsi : varchar

- stok : int

- kualitas : varchar

- btnSimpan : button

<<control>>
kelola produk

- status : boolean
- Statusdata : boolean

+ simpan()

<<Aktor>>
Petani

- idpetani : varchar

- namapetani : varchar
- usmmpetani : varchar
- pwdpetani : varchar
- nohppetani : varchar
- noktppetani : varchar
- ftipetani : date

- alamatpetani : varchar
- id_kota : varchar

- kategori : varchar

- statusinvest : varchar

|

<<boundary>>
Pengelolaan produk

- tambah : button
- btnubah : button

+ request halaman tambah produk()
71 +ubah()

+ menampilkan halaman tambah produk()

+ menampilkan pesan data belum lengkap()
+menyimpan ke dalam database()

+ menampilkan data produk()

+ menampilkan data produk lengkap()

+ mengubah status menjadi nonakdif()

+ Menampilkan form ubah data produk()
+menampilkan pesan data gagal disimpan()
+ Menampilkan pesan data berhasil diubah()
+ menampilkan halaman kelola produk()

+ request data produk()

+ menampilkan form produk()

+ setNama()
+ setPass()

+ setHp()

+ setKtp()

+ setTTL()

+ getiD()

+ getUser()

+ getPass()
+ getiotal()

Edit produk

- btnhapus : button

- btnSimpan : button
- nama : varchar

- harga: int

- deskripsi : varchar
- stok: int

- Deskripsi : varchar

+hapus()
+ simpan()

<<entity>>
Produk

- id_produk : varchar

- id_petani : varchar

- nama_produk : varchar
-id_jenis_produk : varchar
-harga: int

- deskripsi : varchar

- stok - int

- status : varchar

- kualitas : varchar

-tgl: date

- waktu_tanam : date

- waktu_panen : date

- perkiraan_waktu_panen : date
- perkiraan_hasil_panen : int
- luas_lahan : int

- Lokasi_lahan : varchar

+ dataproduk()

<<boundary>>
detail_tanam

- panen : button

+ request data produk()

Gambar 3.37 Class Diagram Pengelolaan Produk

5. Desain test case

Desain uji coba pada halaman tambah digunakan untuk menguji fungsi

menambah produk sudah berjalan sesuai keinginan. Desain uji coba dapat dilihat

pada tabel 3.24

Tabel 3.24 Desain Test Case Pengelolaan Produk

Test case ID

Tujuan

Masukan

Hasil yang
diharapkan

Status

14

Menambah produk

Mengisi
semua form
secara

lengkap

Berhasil

tersimpan

15

Uji coba
menambah produk
dengan data yang
tidak lengkap

Tidak mengisi
salah satu

form

Pemberitahuan
untuk melengkapi

form
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Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang Status
diharapkan
16 Uji coba text field | Mengisi huruf | Huruf tidak

angka diisi huruf

pada form

harga

muncul pada form

3.3.5 Sprint 5

A.  Sprint planning

Sprint 5 akan mengerjakan fitur no 10 dengan waktu pengerjaan selama 5 hari,

pengguna pada fitur yang akan dikerjakan pada sprint ini adalah petani. Sprint

backlog dapat dilihat pada tabel 3.25

Tabel 3.25 Sprint Planning Validasi Oleh Admin

Prioritas

Mendesak

Sprint ke

5

Tipe pengguna

Admin, tim survei

Fitur

Validasi oleh admin

Detil pekerjaan

dan menggunakan data foto lahan dan no KTP petani

1. Membuat halaman dan fungsi validasi petani yang digunakan oleh tim

survey untuk melakukan validasi data petani setelah melakukan survey

2. Membuat halaman dan fungsi validasi produk yang digunakan untuk

melakukan validasi produk yang dikelola oleh petani setelah panen

B. Perancangan

1. Use case system

Pada tahap ini akan mengambil use case system yang telah dibuat pada

gambar kemudian dipisahkan menurut pekerjaan sprint yang akan dikerjakan pada

sprint ini. Use case system pada sprint 4 dapat dilihat pada gambar 3.38
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)

<<include=>

|
Mendaftar
petani

petani

Tim survei

Validasi <include> Pengelolaan
produk produk

Admin

Gambar 3.38 Use Case System Validasi

2. Flow of event
Pada tahap ini terdapat flow of event untuk validasi produk dan validasi petani

yang penggunanya adalah admin. Flow of event validasi petani dapat dilihat pada

tabel 3.26
Tabel 3.26 Flow of event Validasi Petani

Nama Use Case Validasi petani

Kebutuhan Terkait Validasi petani digunakan untuk memvalidasi data
petani yang dimasukkan pada saat pendaftaran petani

Tujuan Validasi dilakukan untuk memeriksa data petani sesuai
atau tidak

Prasyarat Login sebagai tim survei

KondisiAkhir Sukses Tervalidasi

KondisiAkhir Gagal Ditolak

Aktor Utama Tim survei

Aktor Sekunder -

Pemicu Tim survei membuka halaman validasi petani
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Alur Utama

Langkah

Aksi

Respon Sistem

1

Memilih menu

validasi petani

Sistem menampilkan

data petani

2 Memilih petani Sistem menampilkan
yang akan data petani beserta
divalidasi keterangan

informasi KTP yang
valid

3 Aktor menekan Sistem menyimpan
tombol validasi ke dalam database

Alur Perluasan Langkah | Aksi

2.1 Memilih petani Sistem menampilkan
yang akan data petani beserta
divalidasi keterangan

informasi KTP yang
tidak valid

3.1 Aktor menekan Sistem menyimpan

tombol ditolak

ke dalam database

Flow of event untuk proses validasi produk dapat dilihat pada tabel 3.27

Tabel 3.27 Flow of event Validasi Produk

Nama Use Case

Validasi produk

Kebutuhan Terkait

Proses ini digunakan oleh admin untuk melakukan

proses validasi produk yang diinputkan oleh petani

Tujuan Untuk memeriksa data produk yang diinputkan sesuai
atau tidak

Prasyarat Login admin

KondisiAkhir Sukses Tervalidasi

KondisiAkhir Gagal Ditolak

Aktor Utama Admin

Aktor Sekunder
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Pemicu Admin membuka halaman validasi produk
Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem
1 Admin membuka Sistem
halaman validasi menampilkan data
produk produk
2 Aktor memilih Sistem
produk yang akan menampilkan data
divalidasi lengkap produk
yang dipilih
3 Aktor memeriksa
data produk
4 Aktor menekan Sistem menyimpan
tombol validasi ke dalam database
Alur Perluasan Langkah | Aksi Respon Sistem

4.1

Menekan tombol
tolak validasi
karena data kurang

lengkap

Sistem menyimpan

ke dalam database

3. Sequence diagram

Pada tahap ini akan menggambarkan sequence diagram

untuk proses

validasi petani dan validasi produk yang keduanya digunakan oleh admin.

Sequence diagram validasi petani dapat dilihat pada gambar 3.39




sd Sequence Diagram validasi petani )

X

. Tim survei : validasi petani : Control : DB Petani

1:Imemilih halaman validasi petari()|

|
I
I
|
L

2: request data petani() >

3: request data petani()

l D p i
4: Data petani
|

5 Men_b@ilkan data petani belum divalifasi()

x

6: memilih petani() >

7. Menan jﬁan data lengkap petani serta kg valid()

\

| 8: Menampi kdadata lengkap petani serta kip fidak valid()
| Ny
| 9 memeriksa data petani() > \

\
\

ik KTP tidak valid N

10: menekan tombol validasi(b

-
i

12: menekan tombol tolak() > | |iika ditolak T
[

13- tolak() "

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
b

—————

|
|
1 enyimpan dalam databﬁe
|
|

Gambar 3. 39. Sequence Diagram Validasi Petani

Sequence diagram validasi produk dapat dilihat pada gambar 3.40
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sd Sequence Diagram validasi produk )

A

i Adlmin - Validasi |produly\_O

1 merlnbuka halaman validasi pj dﬁk()
2 request data produk() »

— — —

6: Memilih produk() >

‘ 5. Menampilkan data produk()

- Control DB

7. pilih() >

9 Memeriksa data produﬁ

10 Ivlenel\antombolva\idai l

i: Menampilkan data lengkap produk()

11: validasi() >

F——1

3. request data produk

4: data produk()

nyimpan ke dalam datgiafe()

enyimpan dalam databigﬁ()

Gambar 3.40 Sequence Diagram Validasi Produk

4.  Class diagram

Kelas pada sprint ini diidentifikasikan berdasarkan fungsi untuk validasi

petani dan validasi produk. Class diagram pada sprint ini dapat dilihat pada

gambar 3.41
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pkg

<<boundary>>
Validasi Produk

<<Aktor>>
Admin

-validasi : button
- tolak : button

-id_admin: varchar
- username : varchar
- password : varchar
- nama_: varchar

/

+request data produk()
+validasi()

+getiD()
+getUser()
+gethama()

+tolak()
v

+pilih()
<<control>>
validasi

- Ktp : boolean

- validasi : boolean
- stsDatapetani : int

Tim survei

-id_survei : varchar

- username : varchar
- password : varchar
-nama: varchar

+request data petani()

+Menampilkan data petani belum divalidasi()
+Menampilkan data lengkap petani serta kip valid()
+Menampilkan data lengkap petani serta kip tidak valid()
+request data produk()
+menampilkan data produk()
+menampilkan data lengkap produk()
+menyimpan ke dalam database()

<<entity>>
Produk

- id_produk : varchar
- id_petani : varchar
- nama_produk : varchar

-harga: int

- deskripsi : varchar
- stok: int

- status : varchar

- kualitas : varchar
-tgl: date

- waktu_tanam : date
- waktu_panen: date

- luas_lahan : int
- Lokasi_lahan : varchar

-id_jenis_produk : varchar

- perkiraan_waltu_panen : date
- perkiraan_hasil_panen : int

+ dataproduk()

<<entity>>
Petani

i

+ getiD()

<<boundary>>
Validasi petani

R4

- validasi : button
- tolak : button

+request data petani()
+validasi()
+tolak()

- idpetani : varchar

- namapetani : varchar
- usrnmpetani : varchar
- pwdpetani : varchar
- nohppetani : varchar
- noktppetani : varchar
- ttipetani : date

- alamatpetani : varchar
-id_kota: varchar

- statusinvest : varchar
- kategori : varchar

+statuslogin()

Gambar 3.41 Class Diagram Sprint 5

5.  Statechart diagram

Pada statechart diagram ini akan menggambarkan perubahan keadaan objek yang

terjadi sesuai class diagram pada sprint 5 ini. Statechart diagram yang akan

dibuat adalah untuk class petani dan class produk. Statechart diagram petani

dimulai saat petani melakukan pendaftaran maka status petani belum divalidasi,

kemudian admin melakukan validasi atau menolak validasi. Statechart diagram

petani dapat dilihat pada gambar 3.42
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stm Statemachine Diagram class petani )

I ditolak

Dilakukan validast oleh tim survei

Data telah divalidasi ol tim survei

H belum divalidasi
{ Ditolak validasi oleh tim survei

divalidasi

selesai C

Gambar 3.42 Statechart class petani

Statechart produk dimulai dari saat produk panen dipanen maka status produk
belum divalidasi kemudian admin akan melakukan validasi atau menolak.

Statechart diagram produk dapat dilihat pada gambar 3.43

stm Statemachine Diagram class produk I

divalidasi

dilakukapvatidasi oleh admin selesyi

Divalidasi olgh admin

@ > oot s O

Ditolak vialidagi oleh admin

esai

ditolak validasi 0 dmin

ditolak

—

Gambar 3.43 Statechart class produk
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3.3.6 Sprint 6

A.  Sprint planning

Tabel 3.28 Sprint Planning Membuat Laporan

Prioritas Mendesak

Sprint ke 6

Tipe pengguna Petani, admin
Fitur Membuat laporan

2
3
4.
5

Detil pekerjaan
1.

Membuat perancangan

Membuat test case

Membuat laporan harga untuk admin
Membuat laporan rating produk untuk petani

Membuat laporan penjualan untuk petani

B. Perancangan

1.  Use case system

Pada tahap ini akan mengambil use case system yang telah dibuat pada

gambar kemudian dipisahkan menurut pekerjaan sprint yang akan dikerjakan pada

sprint ini. Use case system pada sprint 6 dapat dilihat pada gambar 3.44

Membuat
laporan

Admin by petani
|
|

<<indude>> _ __ - Login petani
|

<<incll.'1de>>
--------- '

Gambar 3.44 Use Case System Membuat Laporan
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Pada tahap ini berisi flow of event dari proses pembuatan laporan harga. Flow of

event pembuatan laporan harga ditunjukkan pada tabel 3.29

Tabel 3.29 Flow of event membuat laporan harga

Nama Use Case

Membuat laporan harga

Kebutuhan Terkait Proses ini digunakan oleh admin untuk membuat
laporan

Tujuan Untuk membuat laporan

Prasyarat Login admin

KondisiAkhir Sukses

Laporan berhasil dibuka

KondisiAkhir Gagal

Laporan gagal dibuka

Aktor Utama Admin

Aktor Sekunder -

Pemicu Admin membuka halaman membuat laporan
Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem

1 Membuka halaman | Sistem menampilkan

membuat laporan halaman membuat

laporan

2 Aktor memilih

tanggal laporan

3 Aktor menekan Sistem menampilkan
tombol buat laporan harga
laporan

Flow of event membuat laporan penjualan ditunjukkan pada tabel 3.30

Tabel 3.30 Flow of event membuat laporan penjualan

Nama Use Case

Membuat laporan penjualan

Kebutuhan Terkait

Proses ini digunakan oleh admin untuk membuat

laporan

Tujuan

Untuk membuat laporan
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Prasyarat

Login petani

KondisiAkhir Sukses

Laporan berhasil dibuka

KondisiAkhir Gagal

Laporan gagal dibuka

Aktor Utama Petani
Aktor Sekunder -
Pemicu Petani membuka halaman dashboard
Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem
1 Membuka halaman | Sistem menampilkan
dashboard button membuat
laporan penjualan
2 Aktor menekan Sistem menampilkan
tombol buat laporan penjualan
laporan penjualan

Flow of event membuat laporan penilaian produk ditunjukkan pada tabel 3.31

Tabel 3.31 Flow of event Membuat laporan penilaian produk

Nama Use Case

Membuat laporan penilaian produk

Kebutuhan Terkait Proses ini digunakan oleh admin untuk membuat
laporan

Tujuan Untuk membuat laporan

Prasyarat Login petani

KondisiAkhir Sukses

Laporan berhasil dibuka

KondisiAkhir Gagal

Laporan gagal dibuka

Aktor Utama Petani

Aktor Sekunder -

Pemicu Petani membuka halaman dashboard

Alur Utama Langkah | Aksi Respon Sistem

1 Membuka halaman
dashboard

Sistem menampilkan
button membuat
laporan penilaian

produk
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2 Aktor menekan Sistem menampilkan
tombol buat laporan penilaian
laporan rating produk

3. Sequence diagram

Pada tahap ini akan digambarkan alur kegiatan yang dilakukan oleh pengguna
yaitu admin untuk membuat laporan harga sesuai kota dan tanggal yang
diinginkan. Sequence diagram untuk membuat laporan harga dapat dilihat pada

gambar 3.45

sd Sequence Diagram membuat laporan harga )

A O 9 Q 0

Admin Halaman laporan  Control DB harga DB Kota DB Jenis Produk

1: Memilih tanggall) o |

[

IYlenekan tombol buat Iagori ()

3. cari datal)

|
|
|
|
|
|
|
an

\
\
\
|
1
\
\
|
l
|

4'M ninta data harga sesuai pencggian()
L] 5. data kota()
|
|
| 6 data jefig produk()
: 7. Data harga()

| T
| 1

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
| F]
3. Menampilkan laporan() |

i |

1 |

1 |

| |

Gambar 3.45 Sequence diagram membuat laporan harga

Sequence diagram untuk membuat laporan penjualan dapat dilihat pada gambar

3.46
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sd Sequence Diagram laporan penjualan )

¥ O K O O

: peltani ! halamaln petani : Iaploran 3 Cor|1troI1 . DB transaksi : DB detail transaksi

1: membuka dashb‘a_r]g() | |
P: request halamanldashboard(bl
I

|

|

|

|

T | |
| 3 rﬁnampilkan halam@n dashboard( |
|

|

|

|

4: menekan tombol buat Iapogrp_ enjualan() |
|

|
5| request data laporgn penjualan‘_

| 6: reqigst data laporan penjuaian()
|
|

- glata detail transaksi()

. data penjualan()

|

9: menam;ﬁgn laporan pgnjualan()
|
|

—_——————
—_———— ]

Gambar 3.46 Sequence Diagram membuat laporan penjualan

Sequence diagram untuk membuat laporan penilaian produk dapat dilihat pada

gambar 3.47

sd Sequence Diagram laporan penilaian produk )

)R R

. petani - halaman petani [ Iaploran . Control1 : DB detail transaksi
1: mpmbuka dashbga_q_d() | |

D: request halaman Ljashboard()» I
[

T
| 3 rﬁnampilkan halaman dashboard(

4: menekan kombol buat Ia;& an rating() |
I

5: rnequest data laporan denilaian prow

[]

|
|
|
|
|
|
|
|
0

6: request data penilaian pro

I"Data penilaian produk()

I
I
I
8: menampi[kah iporan penilgian produk()

S —————

Gambar 3.47 Sequence Diagram membuat laporan penilaian produk
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Class diagram
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Kelas yang akan digambarkan pada sprint ini yaitu kelas untuk pembuatan

laporan. Class diagram pembuatan laporan harga ditunjukkan pada gambar 3.48

<<Aktor>>

<<entity>>
jenisproduk

Admin

-id_admin : varchar halamaniiaporan

- id_jenis_produk : varchar
- nama_produk : varchar

- username : varchar -tgl: date
- password : varchar — - btnbuatLaporan : button

- nama : varchar

-id_kota : varchar
-id_jenis_produk : varchar
- harga_atas : int

- harga_bawah : int

- pil_harga : int

+ CekID() + cariData()
+ getiD() + getiD()
+ getNama() + getUser()
+ getNama()
<<entity>>
Kota
<<entity>> - id_kota : varchar
Harga - nama_kota : varchar
-tgl: date

+ cekld()
+ getiD()
+ getiKota()

+ cekHarga()
+ setPil()

+ getKota()
+ getdenis()

<<control>>
Laporan

\

- statusLaporan : boolean

+ Meminta data harga sesuai pencarian()
+ menampilkan laporan()

Gambar 3.48 Class Diagram membuat laporan harga

Class diagram pembuatan laporan penjualan ditunjukkan pada gambar 3.49

<<Aktor=>

<<boundary=>

Admin

-id_admin : varchar
- username : varchar
- password : varchar
- nama : varchar

Halaman petani

- btnLaporanRating : button
— btnLaporanPenjualan : button

+ getiD()
+ getUser()
+ getNama()

+ request data laporan penjualan()
+ request halaman dashboard()

<<control>>
Laporan

<<entity=>
transaksi penjualan

- laporan_produk : int
- laporan_pj: int

- id_transaksi : varchar
- id_pelanggan : varchar
- total : int

- nama : varchar

- alamat : varchar

- kota : varchar

- no_telp : varchar

- waktu : date

- status : varchar

+ request data laporan penjualan()

+ request data laporan penilaian produk()
| _— + menampilkan halaman dashboard()

+ menampilkan laporan penilaian produk()
+ menampilkan laporan penjualan()

o

+ getlD()
+ gettotal()

<<entity>>
detail transaksi

- id_transaksi : varchar
- id_produk : varchar

- harga: int

- jumlah : int

+ getProduk()

Gambar 3. 49. Class Diagram Membuat Laporan Penjualan
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Class diagram laporan penilaian produk ditunjukkan pada gambar 3.50

pkg

<<Aktor>>
Admin

-id_admin : varchar
- username : varchar
- password : varchar
- nama : varchar

+ getlD()
+ getUser()
+ getNama()

<<boundary>>
Halaman petani

- btnLaporanRating : button
- btnLaporanPenjualan : button

+ request data laporan penjualan()
+ request halaman dashboard()

<<entity>>
detail transaksi

<<control>>
Laporan

- id_transaksi : varchar
-id_produk : varchar

- harga : int

- jumlah : int

- laporan_produk : int
- laporan_pj : int

=

+ getProduk()

+ request data laporan penjualan()

+ request data laporan penilaian produk()
+ menampilkan halaman dashboard()

+ menampilkan laporan penilaian produk()
+ menampilkan laporan penjualan()

Gambar 3.50 Class Diagram membuat laporan penilaian produk

5. Component diagram

Pada penerapannya, Ayopanen membutuhkan komponen komponen untuk

dapat menjalankan sistemnya seperti

komponen yang diperlukan dalam

menjalankan aplikasi, component diagram pada Ayopanen dapat dilihat pada

gambar 3.51
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/- SR
<<UI>> g] <<Ul>> g]
login admin login petani
1 T
J
| :
y Vi
A4
<<Ul>> g] <<Ub> 2]
halaman admin halaman petani
T =
1 A 7 Nk
27 | ~\ L2 S
L : <<Ul>> <<Ul>> <<U|>>
Van;;:';;am 5 validasi produk kelola produk lihat harga bahan pokok
1 \ CHe
V. N ey
<<ll>> ‘\ ~oy
input harga bahan pokok dota taram E \‘ G brodiR E

AV

<<ll=>

input harga bawah metode mark up

input produk ]

Gambar 3.51 Component Diagram Ayopanen

6.  Deployment diagram

Dalam penerapannya, Ayopanen akan membutuhkan web server yang

terhubung dengan database server berupa MySql database dan web server dapat

diakses melalui browser pengguna via internet. Deployment diagram dapat dilihat

pada gambar 3.52

pkg

Database server

MySql database & |

Web Server

PHP

g] <<Internet>>

Client

Browser

HTML &)

Javascript

£]

css g]

Gambar 3.52 Deployment Diagram Ayopanen




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

4.1 Kebutuhan sistem
Kebutuhan sistem merupakan hasil dari analisis dan perancangan sistem pada
tahap sebelumnya. Dengan adanya implementasi sistem ini diharapkan membantu
dalam mempersiapkan kebutuhan kebutuhan dari sistem yang akan dibangun.
Terdapat 2 jenis kebutuhan yang digunakan yaitu kebutuhan perangkat lunak dan
kebutuhan perangkat keras
4.1.1 Kebutuhan Hardware
A. Kebututuhan Hardware Client

1.  Monitor 15 inci

2. Intel Core i3 5005u

3. 4GBRAM

4.  Hardsisk 500GB

5. Mouse and Keyboard bebas
B. Kebutuhan Hardware Server

1. 2 CPU cores

2. 4GBRAM

3. Router

4. Hub/Switch

5. CDrom atau DVD rom
4.1.2 Kebutuhan Software

A. Kebutuhan Software Client

86
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a.  Operating System : Windows 8
b.  Web Browser : Mozila Firefox, Google Chrome
c.  Software pendukung : Adobe Reader
B. Kebutuhan Software Server
a.  Operating System : Windows server
b.  Web Server : Apache 2.3.4
C. Programing Language :PHP 5.4.7

d. Database : MySQL 5.5.27

4.2 Implementasi

Pada tahap implementasi ini akan menjelaskan proses implementasi sistem yang
telah dirancang pada tahap sebelumnya yaitu pada bab 3.

4.2.1 Sprint 1

A.  Sprint review

1. Halaman login admin

Halaman ini digunakan oleh admin untuk melakukan login, admin akan
memasukkan username dan password yang telah terdaftar pada database.

Halaman login untuk admin ditunjukkan pada gambar 4.1

AYCGHPANEN

Login Admin

Username

Password

(2]

Gambar 4.1 Halaman Login Admin
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Jika login sukses maka petani akan diarahkan pada halaman dashboard
admin seperti yang ditunjukkan pada gambar. Namun jika admin memasukkan
username dan password yang tidak sesuai atau tidak memasukkan salah satu
username atau password maka akan muncul pesan bahwa username atau

password salah seperti yang ditunjukkan pada gambar

Login Admin

Username

Password
" -/

Gambar 4.2 Notifikasi gagal login

Proses uji coba pada form login admin dilakukan menggunakan 2 test case
yaitu uji coba dengan cara login secara benar dan login dengan menggunakan
username dan password yang tidak terdaftar. Hasil uji coba form login petani
dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Uji Test Case Login

Testcase | Tujuan Masukan Hasil yang Status
ID diharapkan
1 Login dengan | Username Login Sukses
benar dan password | berhasil
yang telah
terdaftar
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Test case | Tujuan Masukan Hasil yang Status
ID diharapkan
2 Login Memasukkan | Login gagal | Sukses

menggunakan | username
username dan | tanpa

password password
tidak terdaftar

2. Halaman admin
Halaman ini tampil setelah admin melakukan login dengan sukses, halaman

dashboard admin ditunjukkan pada gambar 4.3

AY@PAN EN Dashboard Kelola Produk Harga Jual Produk 2 Wildan Logout

Produk yang dimiliki

Cabai merah Cabai hijau cabai hijau cabai hijau
Stok : 4000 Kg Stok : 1000 Kg Perkiraan panen: 2018-10-10 Perkiraan panen: 2018-10-31
Rp 14.000 Rp 20.000 53 hari sebelum panen 74 hari sebelum panen

Gambar 4.3 Dashboard Admin

B.  Sprint retrospective
Sprint retrospective untuk sprint pertama ini memiliki kendala berupa :
1. Pengerjaan sprint yang sempat tertunda karena perbedaan desain awal
antar invididu dalam tim. Kendala ini diselesaikan dengan

menggabungkan desain kemudian memilih yang terbaik
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2. Kurang pahamnya tim tentang alur cara kerja scrum. Kendala ini

diselesaikan dengan banyak membaca dan bertanya pada orang lain

4.2.2 Sprint 2
A.  Sprint review
1.  Halaman Kelola data harga atas

Pengelolaan data harga digunakan oleh admin untuk mengambil data harga
dari website hargapangan.id yang kemudian dapat disimpan dalam database
ayopanen dengan cara memilih tanggal dan kota dari harga yang diinginkan
kemudian menekan tombol cari. Pada halaman ini admin hanya perlu memilih
metode apa yang akan digunakan pada Ayopanen untuk harga bawah
menggunakan metode mark up pricing. Halaman untuk pengelolaan data harga

bawah ditunjukkan pada gambar 4.4

AYOPA NI'_ Dashboard Validasi Produk Harga Jual Prodt 2 Admin Deden Logout
Tanggal ‘ 03/08/2018 ‘
Cowwws o & = )
Nama Produk Harga atas Harga Menggunakan Mark up pricing Tambahkan Harga

Beras Kualitas Bawah | 11.400 7700 Masukkan modal produksi
Beras Kualitas Bawah Il 10.500 8400 Masukkan modal produksi
Beras Kualitas Medium | 12.350 11000 Masukkan modal produksi
Beras Kualitas Medium I1 11.500 10800 Masukkan modal produksi
Beras Kualitas Super | 12.900 11550 Masukkan modal produksi
Beras Kualitas Super Il 12.400 11500 Masukkan modal produksi
Bawang Merah Ukuran Sedang 21.500 17600 Masukkan modal produksi
Bawang Putih Ukuran Sedang 21.750 23000 Masukkan modal produksi

Gambar 4.4 Halaman harga dengan mark up pricing
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Pada form untuk mengisi data harga pasar, admin hanya bisa menginputkan
angka saja, jika petani menginputkan selain angka maka tidak akan tampil pada

text field seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.5

Nama Produk Harga atas
Beras Kualitas Bawah | 123
Beras Kualitas Bawah Il 123
Beras Kualitas Medium | 123

Gambar 4.5 Halaman input harga atas

Proses uji coba untuk kelola harga dilakukan menggunakan 2 test case
yaitu dengan mengisi text field yang seharusnya diisi angka kemudian diisi
dengan angka dan huruf. Hasil uji coba form input harga dapat dilihat pada tabel
4.2

Tabel 4.2 Hasil test case input harga

Test case Tujuan Masukan Hasil yang Status
ID diharapkan
3 Mengisi data | Angka Angka Sukses
harga tampil
menggunakan
angka
4 Mengisi data | Huruf Huruf tidak | Sukses
harga tampil
menggunakan
huruf
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2. Halaman pengelolaan data harga bawah menggunakan mark up pricing

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengisi mark up pricing setelah
menekan tombol masukkan modal produksi pada produk yang dituju sesuai kota
dan tanggal pada form sebelumnya. Pada halaman ini terdapat form untuk mengisi
harga pokok produksi dari produk terhitung per 1 kg, beserta keuntungan yang
diinginkan dalam format persen dan admin menekan tombol simpan untuk
menyimpan data harga seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.6

PANEN
AY"\, y Dashboard Validasi Petani Validasi Produk Harga Jual Produk 4 Admin Deden Logout

Kota : Kota Surabaya
. Jenis produk : Beras Kualitas Bawah |
Parameter dan harga yang dimasukkan adalah parameter dan anggal : 2018-08-16

harga untuk 1 kg Beras Kualitas Bawah | Pada Kota Surabaya
Harga bawah Harga pasar

‘ No ‘ Modal Produksi ‘ Harga ‘ RpO Rp 11.400

‘ 1

Harga pokok produksi al ‘ 8000 ‘

+

Total modal produksi : 8000

Keuntungan yang diinginkan (dalam %): |10
Keuntungan yang diinginkan (dalam rupiah) 800

Total harga yang disarankan : 8800

simpan

Gambar 4.6 Halaman pengelolaan harga menggunakan metode mark up pricing

Jika admin sebagai user mengisi masukkan berupa huruf pada text field harga

maka tidak akan tampil seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.7

Parameter dan harga yang dimasukkan adalah pat
harga untuk 1 kg Beras Kualitas Bawah | Pada Kab.

‘ No ‘ Parameter ‘ Harga

‘ i

alh2c3 ‘ 123

Gambar 4.7 Halaman input harga
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Proses uji coba pada form pengelolaan data harga dilakukan menggunakan 2

test case yaitu dengan mengisi text field yang seharusnya diisi angka kemudian

diisi dengan angka dan huruf. Hasil uji coba form daftar petani dapat dilihat pada

tabel 4.3
Tabel 4.3 Hasil test case input harga
Testcase | Tujuan Masukan Hasil yang Status
ID diharapkan
5 Mengisi data Angka Angka tampil | Sukses
harga
menggunakan
angka
6 Mengisi data Huruf Huruf tidak Sukses
harga tampil
menggunakan
huruf

3. Halaman untuk melihat data harga

Halaman ini digunakan oleh petani untuk melihat data harga, saat petani

masuk halaman ini maka akan ditampilkan harga pada hari ini dan kota petani

sesuai yang terdaftar seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.8




AYGPANEN

Tanggal: 26/07/2018 Kota:

Jenis Produk

Beras Kualitas Bawah |
Beras Kualitas Bawah Il
Beras Kualitas Medium |
Beras Kualitas Medium Il
Beras Kualitas Super |
Beras Kualitas Super Il
Daging Ayam Ras Segar
Daging Sapi Kualitas |
Daging Sapi Kualitas Il

Telur Ayam Ras Segar

Kota Surabaya

Kelola Produk Harga Bahan Pokok

Harga Atas
11.500
10,650
12.400
11.650
13.000
12.500
39.000
118.750
110.000

23.000

Gambar 4.8 Halaman data harga

2 Agum Logout

Harga Bawah
8.400
8.800

0
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Data harga dibuka oleh petani dengan memasukkan tanggal dan kota dari

harga yang ingin dicari, setelah memilih tanggal dan kota dari harga yang ingin

dicari kemudian petani hanya perlu menekan tombol cari kemudian akan tampil

dari harga sesuai kota dan tanggal yang dipilih seperti yang ditunjukkan pada

gambar 4.9

Tanggal: 24/07/2012 %4 v Kota:
Jenis Produk

Beras Kualitas Bawah |
Beras Kualitas Bawah Il
Beras Kualitas Medium |
Beras Kualitas Medium [l
Beras Kualitas Super |
Beras Kualitas Super I
Daging Ayam Ras Segar
Daging Sapi Kualitas |
Daging Sapi Kualitas Il

Telur Ayam Ras Segar

Kota Surabaya

Harga Atas

11.500 0
10.650 0
12.400 0
11.650 0
13.000 0
12.500 0
38.750 0
118.750 0
110.000 0
23.250 0

Gambar 4.9 Halaman harga produk

Harga Bawah
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Jika petani melakukan pencarian namun data masih belum tersedia maka akan
muncul pesan bahwa data belum tersedia seperti yang ditunjukkan ada gambar

4.10

Tanggal: 25/07/2013 Kota: yomzsursnae ¥ Q

Jenis Produk Harga Atas Harga Bawah

Data belum tersedia

Gambar 4.10 Notifikasi data belum tersedia

Proses uji coba untuk melihat data harga dilakukan menggunakan 3 test
case yaitu melihat data harga, uji coba menggunakan parameter pencarian waktu

yang telah lalu dan kota lain, uji coba menggunakan waktu dikemudian hari. Hasil

uji coba form daftar petani dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil test case halaman pengelolaan harga

Test case | Tujuan Masukan Hasil yang Status
ID diharapkan
7 Melihat data | Membuka Data tampil | Sukses
harga halaman data | sesuai
harga tanggal hari
ini dan kota
petani jika
tersedia
8 Melihat data | Mengisi Data tampil | Sukses
harga tanggal jika tersedia
menggunakan | kemarin dan
waktu hari salah satu
kemarin kota
9 Melihat data | Mengisi Muncul Sukses
harga tanggal pesan bahwa
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menggunakan | besok dan data belum
waktu salah satu tersedia

kemudian hari | kota

B.  Sprint retrospective

Sprint retrospective pada kegiatan sprint 2 memiliki kendala berupa :

1.  Banyak rumus perhitungan harga yang perlu dimasukkan dalam aplikasi.
Kendala ini diselesaikan dengan memasukkan rumus baru setelah rumus
yang sebelumnya selesai tanpa masalah

2.  Banyaknya kesalahan perhitungan aplikasi. Kendala ini diselesaikan dengan
membuat banyak if statement pada aplikasi dengan mempertimbangkan
faktor kota, tanggal dan produk

3. Fungsi curl php yang tidak pernah dipelajari sebelumnya menjadi kesulitan
tersendiri. Kendala ini diselesaikan dengan mempelajari curl dari internet
dan mencoba sendiri curl mulai dari yang paling dasar

4.2.3 Sprint 3

A.  Sprint review

1.  Halaman petani
Halaman ini merupakan halaman yang tampil setelah petani melakukan

login dengan sukses, halaman dashboard petani ditunjukkan pada gambar 4.11
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AY@ P A N E N Dashboard Kelola Produk Harga Bahan Pokok A Deden Logout

Jumlah produk yang dijual :2

Rating rata-rata:
cabai rawit : 2.0000
cabai hijau : 1.5000

cabai rawit - 28.57 % Download laporan rating Download laporan penjualan

«cabai hijau: 71.43 %

Gambar 4.11 Halaman Dashboard petani

2.  Halaman pendaftaran petani

Halaman ini digunakan oleh petani untuk melakukan pendaftaran pada
Ayopanen, petani akan memasukkan data sesuai data petani terdiri dari nama,
username, password, no HP, no KTP, tanggal lahir, alamat, kota dan kategori

petani. Berikut adalah gambar dari implementasi halaman pendaftaran petani yang

ditunjukkan pada gambar 4.12



Nama
Username
Password
Ne HP

No ktp
Tgl Lahir
Alamat
Kota

Kategori

Daftar

Gambar 4.12 Halaman pendaftaran petani

Yuk daftar sekarang

hh/bb/tttt

Kota Surabaya

Petani
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Jika petani mendaftar dengan mengisi form secara lengkap, maka aplikasi

akan menampilkan pesan berhasil terdaftar seperti gambar 4.13

+ Berhasil terdaftar
Klik disini untuk login

Nama
Username
Password
No HP

No ktp
Tgl Lahir
Alamat
Kota

Kategori

Gambar 4.13 Notifikasi pendaftaran berhasil

Yuk daftar sekarang

hh/bb/tttt

Kota Surabaya

Petani

Jika petani mengisi data petani pada form pendaftaran tidak lengkap maka akan

muncul pesan peringatan ditunjukkan pada gambar 4.14
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Yuk daftar sekarang

Nama

Username

Password

No HP

No ktp

Tgl Lahir hh/bb/tttt

Alamat

Gambar 4.14 Notifikasi pendaftaran gagal

Proses uji coba pada form pendaftaran petani dilakukan menggunakan 2 test
case yaitu melakukan pendaftaran petani dengan mengisi semua form dan
melakukan pendaftaran petani tanpa mengisi semua form. Hasil uji coba form
daftar petani dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil test case pendaftaran petani

Test case | Tujuan Masukan Hasil yang Status
ID diharapkan
10 Melakukan Mengisi form | Daftar berhasil Sukses
pendaftaran petani | pendaftaran
petani
11 Melakukan Mengisi form | Muncul pesan Sukses
pendaftaran tidak lengkap | harap mengisi
menggunakan data data secara
yang tidak lengkap lengkap

3. Halaman login petani
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Halaman ini digunakan oleh petani untuk melakukan login, petani
melakukan login dengan memasukkan username dan password yang telah

didaftarkan. Halaman login petani dapat dilihat pada gambar 4.15

AYGPANEN

Segera masuk dan mulai berjualan

Username | ‘

Password | ‘

Belum Punya akun ?

Daftar baru

Gambar 4.15 Halaman login petani

Jika petani login menggunakan username dan password yang telah sukses
terdaftarkan sebelumnya maka petani akan langsung diarahkan pada halaman
petani seperti pada gambar. Jika petani melakukan login dengan username dan
password yang salah atau tidak lengkap maka akan muncul pesan login gagal

seperti ditunjukkan pada gambar 4.16



Username

Password

Segera masuk dan mulai berjualan

Gambar 4.16 Notifikasi gagal login petani
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Desain uji coba login digunakan untuk menguji apakah proses login sudah

berjalan sesuai keinginan. Desain uji coba login dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil test case login petani

Test case ID | Tujuan Masukan Hasil yang Status
diharapkan
12 Login dengan Username Login berhasil
benar dan password | dan mengarahkan
yang telah ke halaman petani
terdaftar
13 Login dengan Username Muncul pesan

username atau
password yang
tidak sesuai

dan password

salah

username /

password salah

B.  Sprint retrospective

Pada sprint ini tidak banyak memiliki masalah pada aplikasi. Masalah yang

muncul justru berasal aplikasi browser yang digunakan oleh masing masing

anggota tim scrum yang menyebabkan setiap tombol, css style, dan chart tampil
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berbeda jika digunakan. Masalah ini diselesaikan dengan menghapus cache
browser untuk memaksa browser menggunakan css style yang baru
4.2.4 Sprint 4
A.  Sprint review
1.  Halaman menambah produk

Halaman ini digunakan oleh petani untuk menambah produk yang akan
dikelola. Pada halaman ini akan menampilkan produk yang telah dimasukkan
sebelumnya, petani hanya perlu memilih salah satu produk yang kemudian dapat
dilakukan pengelolaan lanjut. Halaman untuk menambah produk ditunjukkan
dengan gambar 4.17

|
AYL | Dashboard Harga Bahan Pokok 2 Wildan Logout

Foto lahan Rilih File | Tidak ada file yang dipilih
Nama Produk

Kategori Cabai Merah besar

Waktu tanam | hh/bb/tttt

Luas lahan

Lokasi lahan

Simpan

Gambar 4.17 Halaman tambah produk

Proses uji coba pada form tambah produk dilakukan menggunakan 3 test
case yaitu menguji fungsi menambah produk dengan cara mengisi semua form
yang disediakan, uji coba dengan mengisi data produk secara tidak lengkap dan
uji coba jika text field yang seharusnya diisi dengan angka namun diisi
menggunakan huruf. Hasil uji coba form menambah produk dapat dilihat pada
tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil test case tambah produk



Test case Tujuan Masukan Hasil yang Status
ID diharapkan
14 Menambah Mengisi Berhasil Sukses
produk semua form | tersimpan
secara
lengkap
15 Uji coba Tidak Pemberitahuan | Sukses
menambah mengisi untuk
produk salah satu melengkapi
dengan data | form form
yang tidak
lengkap
16 Uji coba text | Mengisi Huruf tidak Sukses
field angka huruf pada muncul pada
diisi huruf form harga | form

2. Halaman detail tanam
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Halaman ini muncul saat petani memilih salah satu produk yang belum panen,

saat dipilih, akan muncul halaman detail tanam yang dapat dipanen saat sisa

waktu panen 10 hari atau kurang, jika lebih dari 10 hari maka terdapat

pemberitahuan bahwa petani tidak dapat memanen produknya sekarang. Terdapat

pula informasi harga bawah dan harga atas jika data tersedia. Halaman detail

tanam ditunjukkan pada gambar 4.18



Dashboard

AYEGPANEN

cabai hijau
Tanggal tanam : 2018-08-11
Perkiraan tanggal panen : 2018-10-10

Luaslahan:1Ha

59 Hari menuju panen

Anda tidak bisa panen sekarang

Kelola Produk

Perkiraan hasil panen : 5930 Kg ( 5930 Kg/Ha )

104

Harga Bahan Pokok 2 wildan Logout

Kota : Kota Surabaya
Jenis produk : Cabai Rawit Hijau
Tanggal : 2018-08-03

Harga bawah Harga pasar

Rp 0 Rp 18.750

Lihat selengkapnya

Gambar 4.18 Halaman detail tanam

3. Halaman mengubah produk

Halaman ini digunakan untuk melakukan panen pada produk yang ditanam

sebelumnya, jika produk telah panen maka akan muncul form data produk yang

harus diisi jika akan melakukan penjualan pada Ayopanen. Halaman ini

ditunjukkan pada gambar 4.19

AYEPANEN

Dashboard Kelola Produk

Selamat atas panen anda, silahkan masukkan data hasil pertanian pada form
berikut

Pilih File | Tidak ada file yang dipilih

Foto produk

Waktu panen | 04/10/2018

Nama Produk | cabai hijau
Harga

Kategori Cabai Rawit Hijau

Deskripsi

Stok(kg) 5930

Kualitas A

Tambah

Simpan Hapus produk

Harga Bahan Pokok 2 wildan Logout

Kota : Kota Surabaya
Jenis produk : Cabai Rawit Hijau
Tanggal : 2018-08-03

Harga bawah Harga pasar

RpO Rp 18.750

Harga tertinggi : 20000
Harga terendah : 10000

Lihat selengkapnya

Gambar 4.19 Halaman ubah produk

4.  Halaman detail produk

Halaman detail produk pada petani digunakan oleh petani untuk memeriksa data

produk yang dijual. Halaman detail produk dapat dilihat pada gambar 4.20
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AY@ PA N E N Dashboard Kelola Produk Harga Bahan Pokok 2 Wildan Logout

Kota : Kota Surabaya
Cabai h Jenis produk : Cabai Merah besar
abai mera Tanggal : 2018-08-03

Harga : Rp 14.000

Harga bawah Harga pasar
Stok : 4000 Kg Rp 12.000 Rp 22.250
Kualitas : A
Harga tertinggi : 14000
Umur produk : 54 Hari Harga terendah : 14000

Lihat selengkapnya
Status : Belum Divalidasi

Deskripsi :
Cabai merah besar besar

GEait

Gambar 4.20 Halaman detail produk

Jika petani ingin ada perubahan data produk, maka petani hanya perlu
menekan tombol ubah dan kemudian akan muncul form untuk mengubah data

seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.21

AY@PANEN Dashboard Kelola Produk Harga Bahan Pokok L Wildan Logout

Kota : Kota Surabaya
Jenis produk : Cabai Merah besar
Tanggal : 2018-08-03

. Harga bawah Harga pasar

f
Waktu panen | 11/08/2018

S Rp 12.000 Rp 22.250
Nama Produk | Cabai merah |

Harga tertinggi : 14000

Harga 14000 7| Harga terendah : 14000
Kategori Cabal Merahbesar Lihat selengkapnya
Deskripsi Cabai merah besar besar
{ p)
Stok(kg) ‘ 4000 |
Kualitas ‘ A v |

Simpan Hapus produk

Gambar 4.21 Halaman Ubah Produk

B.  Sprint retrospective

Pada sprint ke 5 ini, terdapat beberapa kendala yang terjadi yaitu :

1. Pencarian data yang berisi informasi tentang berapa umur panen dan luas
panen per produk yang berbeda. Kendala ini diselesaikan dengan

menggunakan data hanya dari menteri pertanian.
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2. Menambahkan fungsi append pada javascript yang sering error jika terdapat
syntax php didalamnya. Kendala ini diselesaikan dengan menghapus spasi
antar syntax dan memanggil fungsi php terlebih dahulu diluar javascript

3. Terdapat fitur yang sama saat petani membuka halaman ubah produk
menjadi panen dan saat petani membuka halaman halaman ubah produk
beberapa hari setelah panen. Kendala ini diselesaikan dengan membuat
beberapa if statement dengan menggunakan metode GET untuk menghindari
kesalahan

4.2.5 Sprint 5

A.  Sprint review

1.  Halaman validasi petani
Halaman ini digunakan oleh Tim survei untuk melihat dan memeriksa data

seluruh petani seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.22

AYGPANEN
ni L& f‘\ alidasi Petani Validasi Produk Input Bahan Pokok 4 Admin Deden Logout

Validasi Petani

ID Petani Nama Petani No KTP Alamat Kota Status

po001 agum 3578010505960002 wiyung Kota Surabaya Sudah divalidasi
p0002 deden 1123 kebraon Kota Surabaya Sudah divalidasi
p0003 febri 123 kebraon Kota Surabaya Sudah divalidasi

p0004 rendra 1234 pondok buana Kota Surabaya Belum divalidasi

.
Gambar 4.22 Halaman validasi petani

Halaman ini akan muncul setelah petani memilih data petani pada halaman
validasi data petani. Tim survei dapat melihat status KTP petani yang mendaftar
apakah valid atau tidak serta foto lahan kemudian Tim survei akan memilih untuk
melakukan validasi atau menolak validasi terhadap data petani seperti yang

ditunjukkan pada gambar 4.23
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'
AYO P A N E N Dashboard Validasi Petani £ Admin Survei Deden Logout

Validasi Petani

ID Petani Nama Petani No KTP Alamat Kota Status Aksi
po0o01 wildan 3578010505960002 kebraon Kota Surabaya sudah divalidasi
Foto lahan Status NIK

Cek NIK Penduduk WNI Kota Surabaya

Terima kasih,
NIK yang Anda masukkan terdaftar aktif di Database Dispendukecapil Kota Surabaya.

Gambar 4.23 Halaman cek status petani

2. Halaman validasi produk

Halaman ini akan tampil jika admin memilih menu validasi produk dan
sudah melakukan login, pada halaman ini admin akan melakukan validasi
terhadap produk yang diinputkan oleh petani seperti yang ditunjukkan pada

gambar 4.24

o
AYGPA N E N Dashboard Validasi Produk Harga Jual Produk 2 Admin Deden Logout

Validasi Produk

Gambar ID Produk Nama Produk Kategori Harga stok Status Aksi

b001 Cabai merah Cabai Merah besar Rp. 14.000 4000 Belum Divalidasi validasi | Tolak

boo2 Cabai hijau Cabai Rawit Hijau Rp. 20.000 1000 Belum Divalidasi
bo05s cabai hijau Cabai Rawit Hijau Rp. 10.000 25650 Belum Divalidasi
boos cabai Cabai Rawit Hijau Rp. 10.000 10000  Belum Divalidasi
bo07 cabai hijau Cabai Rawit Hijau Rp. 20.000 10000  Belum Divalidasi

Gambar 4.24 Halaman validasi produk
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Sprint retrospective

Terdapat beberapa kendala yang dijelaskan pada sprint retrospective pada sprint 5

ini, beberapa kendala tersebut adalah

1.

Kesulitan dalam mengakses website dinas kependudukan yang sering down,
menyebabkan pengembangan fitur sering tertunda karena tidak bisa
melanjutkan jika website dinas kependudukan down. Masalah ini
diselesaikan dengan membuat fungsi sederhana dapat berjalan terlebih
dahulu kemudian melanjutkan pengembangan dengan memakai data lain
untuk validasi seperti foto lahan

Kesulitan dalam mengambil data melalui curl pada dinas kependudukan
karena website tersebut memiliki kode unik atau captcha yang harus
diisikan setiap kali memeriksa no KTP. Kendala diselesaikan setelah
mengetahui ada jawaban captcha pada website itu sendiri yang dibuat
hidden pada form kemudian menggunakan fungsi curlopt_postfields yang

disediakan dengan mengganti jawaban captcha menjadi selalu “1”

4.2.6 Sprint 6

A

1.

Sprint review
Laporan harga

Tampilan laporan harga berupa file dengan pdf yang berisi laporan harga

yang disarankan oleh Ayopanen. Tampilan laporan harga dapat dilihat pada

gambar 4.25



printharga.php

Laporan harga
Tanggal : 2018-08-03
Lokasi : Kota Surabaya

PRICE DETAILS
Produk

Beras Kualitas Bawah |
Beras Kualitas Bawah Il
Beras Kualitas Medium |
Beras Kualtas Medium Il
Beras Kualitas Super |
Beras Kualitas Super Il
Daging Ayam Ras Segar
Daging Sapi Kualitas |
Daging Sapi Kualitas I
Telur Ayam Ras Segar
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;‘:;g: :::‘g'"""“'hxm: tertinggi Harga terendah

11400
10500
12350
11500
12900
12400
37000
118750
110000
22000

Bawang Merah Ukuran Sedang 21500
Bawang Putih Ukuran Sedang 21750

Cabai Merah besar
Cabai Merah Keriting
Cabai Rawit Hijau
Cabai Rawit Merah
Minyak Goreng Curah

22250
22750
18750
32500
10900

Minyak Goreng Kemasan Bermerk 1 13750
Minyak Goreng Kemasan Bermerk 2 13900
‘Gula Pasir Kualitas Premium 13500

Gula Pasir Lokal

10900

Gambar 4.25 Desain dokumen laporan harga

2. Laporan rating produk

Tampilan laporan penjualan berupa file dengan pdf yang berisi laporan penilaian

produk dari transaksi pada

dilihat pada gambar 4.26

printrating.php

Laporan rating
Date : 04-10-2018
Name: Wildan

RATING DETAILS

No.
1

Ayopanen. Tampilan laporan penilaian produk dapat

Nama produk
Cabai merah

Gambar 4.26 Desain dokumen rating produk

3. Laporan penjualan

Tampilan laporan penjualan berupa file dengan pdf yang berisi laporan penjualan

dari transaksi pada Ayopa

gambar 4.27

nen. Tampilan laporan penjualan dapat dilihat pada
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printpenjualan.php

Laporan penjualan
Date : 04-10-2018
Name: Wildan
SALES DETAILS

Penerima : elda
Tanggal : 2018-08-02
No.

1
Total

Penerima : elda
Tanggal : 2018-08-02
No.

1

Total

Penerima : elda
Tanggal : 2018-08-01
No.

1
Total

enarima - alda

Gambar 4.27 Desain dokumen laporan penjualan

B.  Sprint retrospective

Tidak banyak masalah yang terjadi pada sprint ini, karena fitur untuk membuat

laporan berupa pdf telah disediakan oleh html2pdf. Masalah yang terjadi hanya

berupa

1.  Perbedaan pengaturan browser yang menyebabkan laporan langsung
terunduh dan tidak dapat dilihat terlebih dahulu, menyebabkan banyak
waktu terbuang pada saat mendesain laporan. Masalah diselesaikan dengan
mengganti pengaturan pada browser

2. Masalah muncul dari html2pdf yang membuat file css yang telah dibuat
tidak dapat ditampilkan pada laporan. Masalah diselesaikan dengan
membuat style langsung pada tag html satu per satu

4.3 Evaluasi
Setelah melakukan implementasi, maka dibuatkannya evaluasi untuk

menguji apakan sistem berguna untuk pengguna yaitu petani. Berikut disajikan

data perbandingan yang membandingkan keuntungan yang diperoleh petani jika

menggunakan distribusi melalui distributor dan distribusi melalui Ayopanen.
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4.3.1 Petani 1
Nama : Febri
Tabel 4.8 Modal petani

Kebutuhan Dana
Beli bibit Rp. 250.000
Pengolahan tanah Rp. 4.000.000
Mulsa Rp. 4.000.000
Pupuk Rp. 2.000.000
Upah kerja Rp. 2.000.000
Biaya perawatan setelah | Rp. 4.000.000
panen
Total modal Rp. 16.250.000

Hasil panen petani dengan harga Rp 9.000 / kg disajikan dalam tabel 4.9

Tabel 4.9 Hasil panen

Panen ke Jumlah panen Pendapatan
Panen 1 5 kwintal Rp. 4.500.000
Panen 2 1Ton Rp. 9.000.000
Panen 3 2 Ton Rp. 18.000.000
Panen 4 3 Ton Rp. 27.000.000
Total keuntungan panen Rp. 58.500.000

Pendapatan Rp. 58.500.000 — Rp. 16.250.000 = Rp. 42.250.000

Keuntungan yang diperoleh tanpa Ayopanen Rp. 42.250.000

Jika menggunakan Ayopanen, perinciannya sebagai berikut

Penjualan diasumsikan 1 kg / transaksi dengan harga yang ditentukan oleh petani

yaitu Rp. 15.000 per kg (harga pasar Rp. 16.500)




Tabel 4.10 Hasil panen
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Panen ke Jumlah panen Pendapatan
Panen 1 5 kwintal Rp. 8.000.000
Panen 2 1Ton Rp. 16.000.000
Panen 3 2 Ton Rp. 32.000.000
Panen 4 3 Ton Rp. 48.000.000
Total keuntungan panen Rp. 104.000.000

Dengan asumsi total panen 6500 kg dengan 1 kg / transaksi, maka rincian

pengeluaran dapat dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4.11 Biaya pengeluaran

Pengeluaran

Dana

Biaya kirim Rp. 5.000 x 6500 kirim | Rp. 32.500.000

Total pengeluaran

Rp. 32.500.000

Pendapatan ( Rp. 104.000.000 — Rp. 16.250.000) — 32.500.000 = Rp. 44.850.000

Keuntungan yang diperoleh dengan Ayopanen Rp. 55.250.000

Keuntungan yang diperoleh naik Rp. 13.000.000 jika menggunakan Ayopanen

4.3.2 Petani 2
Nama : Halim
Tabel 4.12 Modal petani
Kebutuhan Dana
Beli bibit Rp. 1.000.000
Pengolahan tanah Rp. 2.000.000
Pupuk Rp. 1.900.000
Upah pekerja Rp. 2.000.000

Total modal

Rp. 6.900.000
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Hasil panen
Tabel 4.13 Hasil panen
Jumlah panen Pendapatan
Panen 40 kwintal (Rp 7.500/kg) Rp. 30.000.000
Total keuntungan panen Rp. 30.000.000

Pendapatan Rp. 30.000.000

Keuntungan yang diperoleh Rp. 30.000.000 — Rp. 6.900.000 = Rp. 23.100.000
Jika menggunakan Ayopanen, perinciannya sebagai berikut

Penjualan diasumsikan 1 kg / transaksi dengan harga yang ditentukan oleh petani
yaitu Rp. 10.000 per kg (harga pasar Rp. 11.000)

Tabel 4.14 Hasil panen

Jumlah panen Pendapatan
Panen 40 kwintal (Rp 10.000/kg) Rp. 40.000.000
Total keuntungan panen Rp. 40.000.000

Dengan asumsi total panen 4000 kg dengan 1 kg / transaksi, maka rincian
pengeluaran dapat dilihat pada tabel 4.15

Tabel 4.15 Biaya pengeluaran

Pengeluaran Dana
Biaya kirim Rp. 5.000 x 4000 kirim | Rp. 20.000.000
Total pengeluaran Rp. 20.000.000

Pendapatan ( Rp. 40.000.000 — Rp. 6.900.000) — 20.000.000 = Rp.13.100.000
Keuntungan yang diperoleh dengan Ayopanen Rp. 13.100.000

Keuntungan yang diperoleh turun Rp. 10.000.000 jika menggunakan Ayopanen
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4.3.3 Petani 3
Nama : Halim
Tabel 4.16 Modal petani

Kebutuhan Dana
Beli bibit Rp. 1.000.000
Pengolahan tanah Rp. 2.000.000
Pupuk Rp. 1.900.000
Upah pekerja Rp. 2.000.000
Total modal Rp. 6.900.000

Hasil panen petani disajikan dalam tabel 4.17

Tabel 4.17 Hasil panen

Jumlah panen

Pendapatan

Panen 40 kwintal (Rp 7.500/kg)

Rp. 30.000.000

Total keuntungan panen

Rp. 30.000.000

Pendapatan Rp. 30.000.000

Keuntungan yang diperoleh Rp. 30.000.

000 — Rp. 6.900.000 = Rp. 23.100.000

Jika menggunakan Ayopanen, perinciannya sebagai berikut

Penjualan diasumsikan 1 kg / transaksi

dengan harga yang ditentukan oleh petani

yaitu Rp. 10.000 per kg (harga pasar Rp. 11.000)

Tabel 4.18 Hasil panen

Jumlah panen

Pendapatan

Panen 40 kwintal (Rp 10.000/kg) Rp. 40.000.000

Total keuntungan panen

Rp. 40.000.000
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Dengan asumsi total panen 4000 kg dengan 1 kg / transaksi, maka rincian
pengeluaran dapat dilihat pada tabel 4.19

Tabel 4.19 Biaya pengeluaran

Pengeluaran Dana
Biaya kirim Rp. 5.000 x 4000 kirim | Rp. 20.000.000
Total pengeluaran Rp. 20.000.000

Pendapatan ( Rp. 40.000.000 — Rp. 6.900.000) — 20.000.000 = Rp.13.100.000
Keuntungan yang diperoleh dengan Ayopanen Rp. 13.100.000

Keuntungan yang diperoleh turun Rp. 10.000.000 jika menggunakan Ayopanen

4.3.4 Petani4
Nama : Siswo
Tabel 4.20 Modal petani
Kebutuhan Dana
Modal Rp. 10.000.000
Total modal Rp. 10.000.000

Hasil panen petani disajikan dalam tabel 4.21

Tabel 4.21 Hasil panen

Jumlah panen Pendapatan
Panen 55 kwintal (Rp. 8.100/ kg) | Rp. 45.000.000
Total keuntungan panen Rp. 45.000.000

Pendapatan Rp. 45.000.000
Keuntungan yang diperoleh Rp. 45.000.000 — Rp. 10.000.000 = Rp. 35.000.000

Jika menggunakan Ayopanen, perinciannya sebagai berikut
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Penjualan diasumsikan 1 kg / transaksi dengan harga yang ditentukan oleh petani
yaitu Rp. 10.000 per kg (harga pasar Rp. 11.000)

Tabel 4.22 Hasil panen

Jumlah panen Pendapatan
Panen 55 kwintal (Rp 10.000/kg) Rp. 55.000.000
Total keuntungan panen Rp. 55.000.000

Dengan asumsi total panen 5500 kg dengan 1 kg / transaksi, maka rincian
pengeluaran dapat dilihat pada tabel 4.23

Tabel 4.23 Biaya pengeluaran

Pengeluaran Dana
Biaya kirim Rp. 5.000 x 5500 kirim | Rp. 27.500.000
Total pengeluaran Rp. 27.500.000

Pendapatan ( Rp. 55.000.000 — Rp. 10.000.000) — 27.500.000 = Rp.17.500.000
Keuntungan yang diperoleh dengan Ayopanen Rp. 17.500.000

Keuntungan yang diperoleh turun Rp.17.500.000 jika menggunakan Ayopanen
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Dari hasil implementasi kemudian melakukan uji coba dan evaluasi pada

aplikasi Ayopanen untuk pengelolaan penyedia hasil pertanian, maka kesimpulan

yang didapat adalah sebagai berikut :

1.  Aplikasi Ayopanen dapat membantu petani memperoleh keuntungan yang
lebih jika produk yang dijual pada Ayopanen memiliki harga yang lebih
tinggi termasuk biaya kirim daripada jika dijual kepada distributor.

2. Aplikasi mampu mengelola produk untuk membantu petani mendapatkan
informasi tren panen dan kemudian dapat dilakukan penjualan pada
ayopanen setelah dilakukan validasi produk

3. Aplikasi dapat memberikan saran harga kepada petani sebagai penyedia
produk berupa saran harga atas yang didapat dari harga pasar dan saran
harga bawah yang didapat melalui perhitungan metode mark up pricing

4.  Aplikasi dapat menghasilkan laporan produk jual, laporan rating produk dan
laporan jumlah petani.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah :

1. Aplikasi ini dapat dikembangkan ke dalam bentuk android dan ios

2. Menambahkan sistem prediksi harga produk di masa mendatang

menggunakan teknik peramalan
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